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Dengan ini, saya menyatakan bahwa dalam sekripsi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan 
Tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat 
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
 
Apabila ternyata kelak/dikemudian hari terbukti ada ketidakbenaran dalam 
pernyataan saya diatas, maka saya bertanggung jawab sepenuhnya. 
 
 











1. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  Maka apabila kamu 
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain.  Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berpulang. (QS Al Insyiroh 6 – 8). 
 
2. Keteladanan adalah faktor penting dalam proses pendidikan.  Tapi hal itu 
bukanlah satu-satunya.  Betapapun orang yang menjadi figure itu saleh dan 
istiqomah, namun ada faktor lain yang tidak boleh hilang selain 
keteladanan itu, yaitu harus ada pengajaran dan nasehat yang berkesan 
membuka jalan untuk masuk ke dalam jiwa melalui hati nurani agar kelak 
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Sri Hartati. A54E090076. Program Studi Pendidian Guru Sekolah Dasar. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2012. 125 
halaman. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
matematika operasi hitung campuran bilangan bulat melalui metode Team Quiz. 
Subyek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri Pondowan 01 yang 
berjumlah 20 siswa. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara, observasi, 
dokumentasi, tes, dan catatan lapangan. Teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis interaktif yang terdiri dari 3 komponen, yaitu: reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Prosedur penelitian meliputi tahap: identifikasi 
masalah, persiapan, penyusunan rencana tindakan, implementasi tindakan, 
pengamatan, dan penyusunan rencana. Proses penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus, masing – masing siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dalam aktivitas dan 
hasil belajar matematika siswa. Adapun peningkatan hasil pembelajaran dapat 
dilihat dari perolehan nilai siswa dalam mengerjakan soal operasi hitung 
campuran bilangan bulat yang meningkat dari siklus I dan siklus II. Pada siklus I 
persentase ketuntasan hasil belajar siswa dalam mengerjakan operasi hitung 
campuran bilangan bulat sebesar 80% atau 16 siswa dan pada siklus II sebesar 
95% atau 19 siswa. Hal ini membuktikan bahwa dengan penerapan metode Team 
Quiz  mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa. 
 







A. Latar Belakang 
           Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan  dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
  Penyelenggaraan pendidikan nasional diorientasikan pada 
peningkatan aspek kreativitas dengan sasaran utama untuk 
mengembangkan sumber daya manusia Indonesia seutuhnya, yang 
terampil yang akan menjadi tulang punggung pembangunan bangsa pada 
masa yang akan datang. Peran guru sangat diharapkan untuk menjawab 
segala tantangan peningkatan mutu pendidikan, karena guru sebagai 
penyelenggara pendidikan yang terlibat langsung berinteraksi dengan 
siswa. Menurut Sugiono (2010) Sebagai seorang guru bukanlah pada 
kemampuannya mengembangkan ilmu pengetahuan, tetapi lebih pada 
kemampuannya untuk melaksanakan pembelajaran yang menarik dan 
bermakna bagi siswanya. Ukuran yang mudah digunakan untuk mengukur 
  
keprofesionalan guru adalah jika kelas yang diajar menjadi surganya siswa 
untuk belajar atau kehadiran guru di kelas selalu dinantikan siswa. 
  Pembelajaran matematika dalam kurikulum  Tingkat Satuan 
Pendidikan 2006, guru diminta agar tidak mendominasi kelas dan 
pengajaran oleh guru supaya berpusat pada peserta didik, dengan tujuan 
agar peserta didik aktif, gembira dan senang belajar matematika. Namun di 
lain pihak guru harus pula memperhatikan apakah model pembelajaran 
yang sesuai dengan tuntutan itu penerapannya sudah efektif dan efisien. 
  Sebagai pengetahuan, matematika mempunyai ciri–ciri khusus 
antara lain abstrak, deduktif, konsisten, hierarkis dan logis. Menurut 
Soedjadi (1999), keabstrakan matematika karena obyek dasarnya abstrak, 
yaitu fakta, konsep, operasi dan prinsip. Ciri keabstrakan matematika 
beserta ciri lainnya yang tidak sederhana menyebabkan matematika tidak 
mudah untuk dipelajari dan pada akhirnya banyak siswa yang kurang 
tertarik terhadap pelajaran matematika, benci bahkan ada yang 
mengatakan alergi terhadap matematika. 
  Secara umum menurut kenyataan yang ada, pelajaran matematika 
merupakan pelajaran yang menjadi momok, pelajaran yang sangat ditakuti 
oleh siswa. Karena pelajaran matematika dianggap pelajaran yang sarat 
dengan banyak menguras energi untuk berfikir. Sedangkan dalam 
kehidupan sehari–hari matematika merupakan kebutuhan yang sangat 
diperlukan dalam berbagai kehidupan, artinya manusia hidup tidak terlepas 
dari matematika. 
  
  Salah satu kemampuan berhitung yang kurang dikuasai dengan 
baik oleh siswa sekolah dasar adalah penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat (positif dan negatif). Hal ini dikarenakan pada saat 
pembelajaran siswa masih dalam tahap berpikir konkret sementara 
pembelajaran dikelas tidak didukung media dan metode pembelajaran 
yang tepat sehingga siswa kurang berminat, bahkan ini dibuktikan dengan 
hasil belajar yang rendah. Demikian juga fasilitas belajar-mengajar sangat 
minim, buku pelajaran yang tidak mencukupi siswa. 
Dari berbagai masalah terbut maka masalah yang akan di pilih ialah: 
a. Minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran matematika masih 
rendah, karena mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran 
yang relatif sulit. 
b. Sistem pembelajaran banyak menekankan pada hafalan-hafalan, 
sehingga peserta didik cepat bosan dan mudah lupa. 
Berdasarkan uraian masalah yang peneliti pilih. Maka peneliti 
terdorong untuk melakukan penelitian yang dapat meningkatkan hasil 
belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri Pondowan 01 tahun 
pelajaran 2012/2013 untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan tepat 
maka penelitian ini akan dilaksanakan melalui pemberian tindakan kelas, 




B. Pembatasan  Masalah 
Supaya tidak terjadi kesalah pahaman yang terlalu jauh, maka ditentukan 
pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Pembelajaran Matemetika di kelas IV SD Negeri Pondowan 01 Semester 
I Tahun Pelajaran 2012 / 2013. 
2. Strategi yang di gunakan adalah Team Quiz. 
3. Aspek yang akan di tingkatkan adalah aktivitas dan hasil belajar 
Matematika. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah melalui strategi Team Quiz dapat meningkatkan aktivitas belajar 
Matematika pada siswa kelas IV SD Negeri Pondowan 01 ? 
2. Apakah melalui strategi Team Quiz dapat meningkatkan hasil belajar 
Matematika pada SD Negeri Pondowan 01 ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Tujuan Umum meliputi: 
  
1) Untuk meningkatan hasil belajar Matematika pada siswa kelas IV SD 
Negeri Pondowan 01 Kecamatan Tayu Kabupaten Pati. 
2) Untuk melatih siswa dalam belajar berkelompok dan mengemukakan 
pendapat dalam berdiskusi. 
3) Untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam materi pelajaran 
Matematika. 
b. Tujuan Khusus 
Meningkatkan peningkatan hasil belajar Matematika melalui 
metode Team Quis pada siswa kelas IV  SD Negeri Pondowan 01. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat dalam memberikan 
sumbangan kepada pembelajaran Matematika, dan sebagai salah satu cara 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika 
melalui metode Team Quiz. 
b. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut : 
1) Bagi Siswa  
a. Meningkatkan  hasil belajar siswa. 
b. Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan guru dapat menjadi 
model bagi siswa bersikap kritis terhadap hasil belajarnya. 
  
c. Siswa mampu percaya diri karena mampu memecahkan masalah 
dalam pembelajaran matematika. 
d. Meningkatkan ketrampilan berpikir siswa dalam pelajaran 
matematika khususnya mengenai materi bilangan bulat tentang 
melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 
positif dan negatif. 
2) Bagi Guru  
a. Guru mendapatkan peran aktif dalam mengembangkan 
pengetahuan dan ketrampilan sendiri. 
b. Menambah bahan acuan bagi guru dalam pembelajaran 
matematika dalam penggunaan alat peraga. 
c. Memperbaiki pembelajaran yang dikelola guru. 
d. Mengembangkan professional guru 
e. Memberikan rasa percaya diri 
f. Memberi kesempatan kepada guru untuk menuangkan berbagai 
ide-ide pendidikan dalam praktik pembelajaran sehingga dapat 
mengubah hasil belajarnya. 
3) Bagi Sekolah  
a. Meningkatkan kualitas pendidikan. 
b. Menumbuhkan iklim kerja sama yang kondusif untuk memajukan 
sekolah. 
c. Memberi sumbangan positif terhadap kemajuan sekolah. 
  
d. Membantu sekolah untuk berkembang karena adanya peningkatan/ 
kemajuan bagi guru dan pendidik di sekolah tersebut. 
4) Bagi Peneliti 
Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi peneliti karena 
penelitian akan lebih mengetahui permasalahan-permasalahan yang 
timbul dalam kegiatan belajar mengajar sekaligus menentukan 
solusinya, sebagai bekal bagi peneliti untuk menjadi tenaga pendidik di 











A. Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Raudatul Jannah (2011 : 26) menjelaskan matematika adalah suatu 
ilmu yang mempelajari bilangan, bangunan, dan konsep-konsep yang 
berkenaan dengan kebenerannya secara logika, menggunakan simbol-
simbol yang umum serta aplikasi dalam bidang lainnya. 
Matematika adalah bahasa simbolis untuk mengekspresikan 
hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan yang memudahkan 
manusia berpikir dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari (Abdulrrahman M., 2003). Secara etimologi, matematika berasal dari 
bahasa latin manthanein atau mathemata yang berarti “belajar atau hal 
yang dipelajari”. Sedangkan menurut Didi Suryadi dalam kamusnya 
(1997) dalam kamus matematikanya, menyatakan bahwa matematika 
adalah ilmu tentang mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-
konsep yang saling berhubungan satu sama lainya dengan jumlah yang 
banyak terbagi dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri. 
Reys, dkk. 
Sebagai pengetahuan, matematika mempunyai ciri-ciri khusus 
antara lain abstrak, deduktif, hirarkis, dan logis. Soedjadi (1999) 
menyatakan bahwa keabstrakan matematika dikarenakan objek dasar 
  
abstrak yaitu fakta, konsep, operasi dan prinsip. Kesemua objek tersebut 
harus dipahami secara benar oleh siswa, karena materi tertentu dalam 
matematika bisa merupakan prasarat untuk menguasai materi matematika 
yang lain, bahkan untuk pelajaran yang lain. Matematika perlu diajarkan di 
sekolah dasar karena matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang 
mempunyai peranan yang cukup besar  baik dalam kehidupan sehari-hari 
maupun perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Untuk itu karena tahap berpikir siswa sekolah dasar menurut teori 
perkembangan berada pada tahap operasional konkret, sedangkan konsep-
konsep dalam matematika adalah abstrak maka digunakan alat peraga. 
Dengan alat peraga anak dapat memahami konsep matematika dari abstrak 
ke konkret. Pengguaan metode maupun media atau alat peraga harus tepat 
sesuai materinya.  
Menurut Supartinah (1990: 9) kesulitan siswa dalam belajar 
matematika disebabkan karena banyak guru yang kurang menguasai 
materi pelajaran matematika dan tidak kreatif dalam menyajikannya. 
Penyajian yang menarik dan bervariasi akan menghindarkan tekanan dan 
ketegangan pada diri anak, sehingga akan melahirkan sikap suka atau 
gemar matematika. Guru berharap akan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpikir aktif, kreatif dan menyenangkan dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Dengan demikian siswa akan 
termotivasi dan akan selalu belajar matematika. Siswa yang termotivasi 
  
dalam belajar matematika akan cenderung mengembangkan 
kemampuannya untuk mendapatkan nilai yang baik. 
2. Aktivitas dan Hasil Belajar 
a.  Aktivitas  Belajar 
Pengertian Aktivitas Belajar 
Mengajar merupakan upaya yang dilakukan oleh guru agar 
siswa belajar. Dalam pembelajaran siswalah yang menjadi subyek, 
dialah pelaku kegiatan belajar. Agar siswa berperan sebagai pelaku 
dalam kegiatan belajar, maka guru hendaknya merencanakan 
pembelajaran, yang menuntut siswa banyak melakukan aktivitas 
belajar.  
Kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif 
dalam pembelajaran akan berdampak baik pada hasil belajarnya. 
Seperti yang dikemukakan oleh Djamarah (2000: 67) bahwa: “Belajar 
sambil melakukan aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi 
anak didik, sebab kesan yang dapat didapatkan oleh anak didik  lebih 
tahan lama tersimpan didalam benak anak didik”. 
Dari beberapa pandangan diatas, jelas bahwa dalam kegiatan 
belajar siswa harus aktif berbuat. Dengan kata lain belajar sangat 
diperlukan adanya aktivitas. Tanpa ada aktivitas, maka proses belajar 
tidak akan berlangsung dengan baik. Seperti yang diungkapkan oleh 
Sardiman (1994: 93) bahwa: “Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, 
berbuat untuk mengubah tingkah laku jadi melakukan kegiatan. Tidak 
  
ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas 
merupakan prinsip atau asas yang sangat penting didalam interaksi 
belajar mengajar”. 
b.   Macam-Macam Aktivitas belajar 
Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Dengan 
demikian, disekolah merupakan arena untuk mengembangkan 
aktivitas. Banyak aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa 
disekolah. Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan 
mencatat. Paul B. Diedrich (Sardiman, A.M:95) membuat suatu 
daftar yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang antara lain dapat 
digolongkan sebagai berikut : 
2) Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, 
membaca, memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, 
pekerjaan orang lain. 
3) Oral Activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 
wawancara, diskusi. 
4) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan : uraian, 
percakapan, diskusi, musik, pidato. 
5) Writing activities seperti misalnya menulis cerita, karangan, 
laporan, angket, menyalin. 
6) Drawing activities, misalnya : menggambar, membuat grafik, 
peta, diagram. 
  
7) Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain : 
melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, 
bermain, berkebun, beternak. 
8) Mental activities, sebagai contoh misalnya : menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, 
mengambil keputusan. 
9) Emotional activities, seperti misalnya : menaruh minat, merasa 
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
Jadi dengan klasivikasi aktivitas seperti diuraikan di atas, 
menunjukkan bahwa aktivitas disekolah cukup kompleks dan 
bervariasi. Kalau berbagai macam kegiatan tersebut dapat diciptakan 
di sekolah, tentu sekolah-sekolah akan lebih dinamis, tidak 
membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yang 
maksimal dan dahkan akan memperlancar peranannya sebagai pusat 
dan transformasi kebudayaan. 
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Skiner dengan teori kondisioning operannya sebagaimana 
dikutip Gredler (1986:172) mengatakan bahwa hasil belajar merupakan 
respon (tingkah laku) yang baru. Walaupun skiner mengatakan bahwa 
hasil belajar adalah berupa “respon yang baru”, namun pada dasarnya 
respon yang baru itu sama pengertiannya dengan tingkah laku 
(pengetahuan, sikap, keterampilan) yang baru. 
  
Menurut Nana Sudjana (2001:22) hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting 
dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar 
dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa 
dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan 
belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan 
membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan 
kelas maupun individu. 
Keberhasilan suatu pengajaran salah satunya dapat dilihat dari 
hasil belajar siswa. Dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
SD kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hasil belajar siswa 
menunjukkan kompetensi siswa, sehingga bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
Untuk dapat mengembangkan kompetensi, maka proses pembelajaran 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung kepada siswa. 
Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
prestasi merupakan hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan 
sebagainya). Apabila dikaitkan dengan belajar, maka pengertian 
prestasi akan mengarah pada hasil belajar yang telah dicapai. Hasil 
belajar merupakan suatu proses mental yang mengarah pada 
penguasaan pengetahuan, kecakapan, kebiasaan, atau sikap yang 
  
diperoleh, disimpan, dan dilaksanakan dengan menimbulkan tingkah 
laku menetap. 
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri seseorang sebagai 
hasil dari proses belajar yang dapat tercermin dalam bentuk 
pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan terhadap ilmu yang 
dipelajarinya. 
Hasil belajar merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai 
dalam proses belajar mengajar. Selain itu, proses belajar merupakan 
salah satu indikator dari mutu pengajaran yang pada akhirnya 
mencerminkan mutu pendidikan. Hasil belajar merupakan kemampuan 
aktual siswa yang dapat diukur secara langsung melalui tes. 
Pengalaman belajar secara kooperatif mendorong siswa, untuk 
meningkatkan motivasi yang tinggi untuk belajar, terutama motivasi 
intrinsik, menimbulkan kepuasan yang tinggi, membentuk sikap 
menerima perbedaan antar sesamanya, dan memperbaiki interaksi 
antar siswa yang mempunyai latar belakang etnik yang berbeda, dan 
antara siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  
Menurut I Wayan Gde Wiradana 
(http://disdikklungkung.net/content/view/93/46) Sumadi Suryabrata 
menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar, yaitu : 
  
1) Faktor dari dalam diri siswa meliputi bakat, minat, intelegensi, 
keadaan indera, kematangan, kesehatan jasmani. 
2) Faktor dari luar diri siswa meliputi fasilitas belajar, waktu belajar, 
media belajar, cara guru mengajar dan memotivasi.  
 
B. Strategi Pembelajaran Team Quiz 
1. Pengertian Metode Pembelajaran Team Quiz 
Setiap proses belajar mengajar tentu tidak terlepas dari keberadaan 
metode pembelajaran. Adanya metode yang digunakan sebagai alat untuk 
membantu keberhasilan dari proses belajar mengajar. Pengertian metode 
pembelajaran sendiri dapat diketahui dari penjabaran kata yang 
membentuknya, yakni “metode” dan “pembelajaran”. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, kata metode memiliki arti cara mengajar untuk  
Mendidik, meneliti, maupun lain sebagainya. Sedangkan pembelajaran 
diartikan sebagai proses, cara, atau perbuatan menjadikan orang atau 
makhluk hidup belajar. Dari pengertian dasar tersebut, maka metode 
pembelajaran dapat dimaknai sebagai cara mengajar yang digunakan 
dalam proses menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.  
Team Quiz  merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
ditujukan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam menerima 
materi pelajaran yang telah disampaikan serta meningkatkan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif dalam 
  
pembelajaran matematika sangat diperlukan, sehingga apa yang 
dipelajari akan lebih tertanam dalam pikiran siswa.  
Team Quiz tersusun atas dua kata bahasa Inggris, yakni 
“team”,dan Quiz”. Team mempunyai makna dasar “kelompok atau 
tim”, dan Quiz berarti “permainan”. Sedangkan secara istilah, Team 
Quiz diartikan sebagai metode pembelajaran yang didasarkan pada 
system  persaingan dalam bentuk permainan antar kelompok siswa. 
Menurut Nur Hayati (2008) mengatakan bahwa pengertian metode 
Team Quiz adalah model pembelajaran aktif yang dikembangkan oleh 
Mel Silberman, yang mana siswa dibagi kedalam tiga kelompok besar 
dan semua anggota bersama-sama mempelajari materi tersebut, 
mendiskusikan materi, saling memberi arahan saling memberikan 
pertanyaan dan jawaban, setelah materi selesai diadakan suatu 
pertandingan akademis. 
2. Karakteristik Team Quiz 
Metode Team Quiz mempunyai tujuh karakteristik diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a.  Karakteristik persamaan 
Karakteristik persamaan dapat terlihat dalam keanggotaan 
kelompok. Pada metode Team Quiz masing-masing anggota 
kelompok memiliki hak, kewajiban, dan tanggung jawab yang 
sama dalam upaya meningkatkan prestasi kelompoknya dalam 
kompetisi belajar. Hal ini dikarenakan dalam metode Team Quiz 
  
masing-masing anggota dituntut dan dibebani tugas untuk 
mempertahankan prestasi kelompoknya. 
b. Karakteristik peranan 
Adanya persamaan dalam kelompok akan berlanjut dengan 
terciptanya peranan masing-masing anggota kelompok. Tuntutan 
yang diemban masing-masing anggota kelompok untuk 
mempertahankan prestasi kelompok akan memberikan dampak 
pada terbentuknya rasa memiliki peranan dalam kelompok oleh 
masing-masing anggota. Dengan demikian tidak ada istilah “one 
man show” dalam kelompok, melainkan masing-masing anggota 
dapat “beraksi” secara bersama demi mempertahankan prestasi 
kelompok. 
c.  Karakteristik santai tapi serius 
Permainan yang kompetitif akan memberikan dampak pada 
kondisi pembelajaran santai tapi serius. Disebut santai karena dalam 
meningkatkan pemahaman tentang pelajaran, siswa tidak dituntut 
seperti pada metode umumnya, melainkan dengan cara diajak untuk 
terlibat dalam permainan.Adanya suasana permainan akan lebih 
membuat siswa lebih rileks dan di samping itu juga akan memacu 
semangat siswa untuk berunjuk kemampuan dengan dasar “gengsi 
prestasi kelompok”. Dengan demikian pemahaman pelajaran yang 
seharusnya serius akan lebih terkesan santai namun menghasilkan. 
  
  
d. Karakteristik Kompetisi Sehat 
Persaingan dalam permainan yang didasari dengan peraturan 
yang telah disepakati akan membentuk kepribadian siswa yang siap 
untuk melaksanakan kompetisi yang sehat. 
e. Karakteristik sosial 
  Karakteristik sosial merupakan turunan dari karakteristik 
persamaan dan kompetisi sehat. Dengan adanya tujuan untuk 
menjaga prestasi kelompok maka langkah yang diambil oleh masing-
masing kelompok adalah belajar secara berkelompok. Pada proses 
inilah karakteristik social terbentuk dan bias juga menjadi dari 
bagian pembentukan karakteristik sosial siswa. 
f. Karakteristik Disiplin dan Berani 
Adanya peraturan secara langsung maupun tidak langsung 
akan mendidik siswa untuk lebih berdisiplin. Hal ini dapat terjadi 
karena pelanggaran terhadap peraturan akan berimbas pada penilaian 
kelompok. Sedangkan tanggung jawab personal dalam 
mempertahankan kelompok akan memupuk rasa berani dalam 
menjawab bagi masing-masing anggota kelompok. 
3. Langkah-langkah pelaksanaan metode Team Quiz 
Prosedur pembelajaran dengan menggunakan metode Team Quiz 
adalah sebagai berikut: 
a. Guru memilih topik  yang akan disajikan. 
b. Siswa dibagi ke dalam tiga kelompok besar. 
  
c. Guru menjelaskan skenario pembelajaran. 
d. Guru menyajikan materi pembelajaran. 
e. Guru meminta tim A untuk menyiapkan quiz jawaban singkat,  
f. Tim A memberikan quiz kepada tim B. Jika tim B tidak dapat 
menjawab pertanyaan, tim C atau tim D segera menjawabnya. 
g. Tim A mengarahkan pertanyaan berikutnya kepada tim C atau tim D, 
dan mengulang proses tersebut. 
h. Ketika quiznya selesai, lanjutkan segmen kedua dari pelajaran dan 
meminta tim B sebagai pemandu kuis.   
4. Kelebihan dan kelemahan metode Team Quiz 
Setiap metode pembelajaran yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran tentunya ada kelebihan dan kekurangannya 
(http://www.ilmupengetahuan.net/kelebihan-dan-kelemahan-metode-team-
quiz.html).  Kelebihan yang dapat diperoleh dari  metode Team Quiz 
tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 
a. Dapat meningkatkan keseriusan. 
b. Dapat menghilangkan stres dalam lingkungan belajar. 
c. Meningkatkan proses belajar. 
d. Membangun kreativitas diri. 
e. Meraih makna belajar melalui pengalaman. 
f. Memfokuskan siswa sebagai subjek belajar. 
g. Menambah semangat dan minat belajar. 
Selain mempunyai kelebihan metode Team Quiz ini juga ada 
kelemahan. Kelemahan dari  metode tersebut adalah sebagai berikut: 
  
a. Memerlukan kendali yang ketat dalam mengkondisikan kelas saat 
keributan terjadi. 
b. Hanya siswa tertentu yang dianggap pintar dalam kelompok tersebut, 
yakni yang bisa menjawab Quiz, karena permainan Quiz merupakan 
permainan yang dituntut cepat dan memberikan kesempatan diskusi 
yang singkat. 
c. Waktu yang diberikan sangat terbatas jika Quiz dilaksanakan oleh 
seluruh tim dalam satu pertemuan. 
  
C. Kajian Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini penulis mengacu pada PTK yang relevan. 
1. Peneliti Sugiharni, yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Tentang Operasi Hitung Campuran Melalui Penerapan 
Metode Demonstrasi dan Model Pembelajaran Pakem Siswa Kelas IV SD 
Negeri Luwang Kec. Tayu Kab. Pati Tahun Pelajaran 2010/2011” 
Kesimpulannya terdapat  peningkatan hasil belajar matematika dengan 
menggunakan metode demontrasi dan model pembelajaran pakem. 
2. Peneliti Sumi’ati, S.Pd. yang berjudul ” Penerapan Metode Team Quiz 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Tentang Sumber Daya Alam dan 
Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas IV Semester II SD Negeri Kedungsari. 




D. Kerangka Pemikiran 
Masalah awal yang dihadapi guru dalam pembelajaran matematika 
adalah penggunaan metode dan model pembelajaran yang kurang sesuai 
sehingga hasil belajar rendah. 
Kemudian peneliti berupaya dalam proses pembelajaran menggunakan 
metode Taem Quiz yang nantinya mendapatkan hasil belajar yang memuaskan 
dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.  
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Penggunaan Metode 
Team Quiz dalam 
kelompok besar 
 
 SIKLUS 2 
Penggunaan Metode 
Team Quiz dalam 
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Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir, maka dapat dirumuskan 
hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Melalui pembelajaran Team Quiz dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran matematika di SD Negeri Pondowan 01. 
2. Melalui pembelajaran Team Quis dapat meningkatkan hasil pembelajaran 







A. Tempat  dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Adapun lokasi subyek penelitian dalam perbaikan pembelajaran 
matematika berada di SD Negeri Pondowan 01 Kecamatan Tayu 
Kabupaten Pati, dimana peneliti mengajar di kelas IV di sekolah. SD 
Negeri Pondowan 01 mempunyai 8 guru, 1 tenaga perpustakaan, 1 tenaga 
kependidikan  dan dipimpin oleh kepala sekolah yaitu Ibu Hj.Latif 
Rufi’ati,S.Pd. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester I tahun pelajaran 2012/ 2013 
yang pelaksanaannya antara bulan Juni sampai bulan Agustus tahun 2012. 
Adapaun tahapan kegiatan tersebut meliputi: 
a. Tahap persiapan yang meliputi: kajian pustaka, pencarian masalah, dan 
penyusunan proposal. 
b. Tahap pelaksanaan yang meliputi: perencanaan tindakan, implementasi 
tindakan, observasi, evaluasi, refleksi. 
c. Tahap penyelesaian meliputi: penyusunan kerangka laporan, penulisan 
laporan, revisi laporan, penggandaan dan penjilidan laporan, dan 
terakhir penyerahan laporan. 
 
  
Adapun waktu pelaksanaannya dapat dilihat pada jadwal berikut ini: 
Kegiatan Penelitian 
Juni 2012 Juli 2012 Agustus 2012 
Minggu Ke Minggu Ke Minggu Ke 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan Proposal              
2. Pengesahan Proposal              
3. Perijinan              
4. Penyusunan Intrumen               
5. Pelaksanaan             
a. Siklus 1              
b. Siklus 2              
c. Siklus 3              
6. Penyusunan landasan 
teori 
        
 
  
    
7. Penyusunan draf laporan               
8. Pengesahan dan ujian              
 
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 
 
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus yaitu sebagai berikut: 
a. Siklus I dilaksanakan pada pertengahan  bulan juli 
b. Siklus II dilaksanakan pada awal bulan agustus 
 
  
B. Jenis dan Strategi Penelitian 
Pada hakikatnya jenis peneliti ini adalah PTK, karena merupakan 
bagian dari situasi dan kondisi dari suatu luar latar yang ditelitinya, peneliti 
tidak hanya sebagai pengamat, tapi juga terlibat langsung dalam suatu proses 
situasi dan kondisi. 
Salah satu ciri khas PTK adalah adanya kolaborasi (kerjasama) antara 
praktisi dan peneliti dalam pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, 
pengambilan keputusan yang akhirnya melahirkan kesamaan tindakan 
(action). Dalam pelaksanaan tindakan di dalam kelas, maka kerjasama 
(kolaborasi) antara guru sebagai peneliti  dan pengamat menjadi hal sangat 
penting, dalam mencapai tujuan tindakan kelas. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dan objek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Subyek penelitian 
Penelitian dilaksanakan terhadap kelas IV dengan jumlah 20 
peserta didik, dengan jumlah anak laki-laki 13 dan anak perempuan 7 
anak. 
2. Objek Penelitian 
Peneliti ingin mengetahui aktivitas dan hasil pembelajaran 
matematika dengan menggunakan stategi Team Quiz. 
Sebagian siswa yang dilakukan obyek penelitian sebagian besar 
dari keluarga kelas ekonomi menengah ke bawah dengan berbagai 
  
karekteristik yang berbeda serta berbagai latar belakang yang berbeda, 
sehingga perlu penanganan khusus agar dapat mengikuti apa yang telah 
diajarkan oleh guru. 
 
D. Jenis Data dan Sumber Data  
1. Data 
Ditinjau dari bentuk data maka dapat diperoleh data sebagai berikut: 
a. Data kwalitatif yaitu data hasil pengamatan observer dari aktifitas dan 
kreatifitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
b. Data kwantitatif yaitu data berupa hasil belajar siswa atau nilai LKS 
dan ulangan siswa yang diperoleh. 
2. Sumber data 
a. Data primer yaitu data dari guru dan data diri siswa yaitu data yang 
diperoleh secara langsung oleh siswa itu sendiri. 










E. Rancangan atau Desain Penelitian 
Menurut arikunto ( 2006:16-20 ) model penelitian tindakan kelas 
adalah secara garis besar terdapat empat tahapan yang harus melalui (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. 















    
 
Gambar 3.1 Siklus PTK 
 
Agar pelaksanaan perbaikan pembelajaran berlangsung terarah maka 
setiap siklus dilaksanakan dengan mengikuti suatu rangkaian langkah-langkah 
















Berdasarkan masalah yang dirumuskan, guru perlu membuat rencana 
tindakan atau sering disebut perbaikan. Langkah-langkah dalam 
menyusun rencana sebagai berikut: 
a. Rumuskan cara perbaikan yang akan ditempuh dalam bentuk hipotesis 
tindakan. Hipotesis tindakan adalah dugaan guru tentang cara terbaik 
untuk mengatasi masalah. 
b. Analisis kelayakan hipotesis tindakan. Selain menetapkan alternatif 
hipotesis yang terbaik, hipotesis ini masih perlu dikaji kembali 
kelayakannya dikaitkan dengan kemungkinan pelaksanaannya. 
Dengan perkataan lain, guru harus bertanya mungkinkah rencana 
tindakan tersebut dilaksanakan. 
2. Pelaksanaan 
Setelah persiapan selesai, kini tiba saatnya guru melaksanakan tindakan 
dalam kelas yang sebenarnya. Agar pelaksanaan ini dapat berlangsung 
secara terarah, guru perlu memperhatikan beberapa prinsip, yang disebut 
kriteria PTK yang dilakukan oleh guru.  
3. Observasi 
Dalam pelaksanaan tindakan disertai dengan observasi atau 
pengamatan dan sekaligus interprestasi terhadap data tentang proses dan 
hasil tindakan, sehingga dapat dikatakan pelaksanaan tindakan dan 
observasi berlangsung simultan artinya data yang diamatai tersebut 
langsung diinterprestasikan tidak sekedar direkam. Misalnya jika guru 
  
memberi pujian yang diberikan, tetapi juga dampak bagi siswa yang 
mendapat pujian. 
4. Refleksi 
Melakukan refleksi tidak ubahnya seperti berdiri didepan cermin 
untuk melihat kembali bayangan kita atau memantulkan kembali 
kejadian yang perlu kita kaji. Dengan dibantu oleh hasil analisis data, 
guru mencoba merenungkan mengapa satu kejadian berlangsung dan 
mengapa seperti itu terjadinya? Melalui refleksi, guru akan dapat 
menetapkan apa yang telah dicapai, apa yang belum, serta apa yang perlu 
diperbaiki lagi dalam pembelajaran berikutnya. 
   Siklus 2 prosedur pelaksanaannya sama seperti siklus 1, jika tujuan 
pembelajaran belum tercapai. 
 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dalam PTK seperti pada umumnya  suatu 
penelitian adalah dengan menggunakan instrumen. Instrumen memegang 
peranan yang sangat strategis dan penting dalam menentukan kualitas suatu 
penelitian, karena validitas atau kesahihan data yang diperoleh akan sangat 
ditentukan oleh mutu atau validitas instrumen yang digunakan. Pengambilan 






Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya 
jawab secara langsung berhadapan muka, peneliti bertanya secara lisan 
respondent menjawab secara lisan pula. Sukardi (2008:79) memberikan 
istilah dialog interaktif antara peneliti dan respondent dan dapat pula 
sepihak artinya peneliti yang bertanya terus. 
2. Observasi  
Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengamati langsung terhadap objek yang diteliti. Margono (2007:158) 
mendefinisikan observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang nampak pada objek peneliti. 
Kegunaan Observasi adalah untuk mengamati tingkah laku guru 
dan siswa selama proses pembelajaran, sehingga tingkah laku yang diamati 
adalah tingkah laku yang muncul secara spontan. 
Data yang diperoleh dari observasi berasal dari lembar observasi 
yang pelaksanaannya dilakukan oleh kolabolator sewaktu peneliti 
melaksanakan tindakan. Pada saat itu juga kolaborator melaksanakan 
evaluasi yang hasilnya amat sangat dibutuhkan untuk memberikan refleksi 
sesuai dengan tahapan-tahapan pelaksanaan tindakan. 
3. Tes 
Arikunto ( 2002:127 ) menyatakan tes merupakan “serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
  
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki individu atau kelompok”. 
Dalam penelitian ini tes dilaksanakan secara tertulis dengan bentuk 
soal isian. Sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang 
telah ditentukan dan sesuai pula indikator atau tujuan pembelajaran yang 
sudah dirumuskan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh atau mengetahui sesuatu 
dengan buku-buku, arsip yang berhubungan dengan yang diteliti.  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekolah seperti 
daftar nama siswa, profil sekolah, keadaan siswa, keadaan guru dan 
karyawan, keadaan sarana dan prasarana nama siswa serta data dari 
rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika yang 
seharusnya sudah dikuasai siswa kelas IV. Data dapat peneliti dapatkan 
dari daftar nilai yaitu hasil ulangan harian siswa. 
5. Catatan lapangan 
Catatan lapangan (field notes)  adalah catatan yang dibuat oleh 
peneliti atau mitra peneliti yang melakukan pengamatan atau observasi 
terhadap subjek atau objek penelitian tindakan kelas (Kunandar, 2011: 
197).  
Catatan lapangan ini diperoleh peneliti dengan mencatat setiap 
detail kejadian  yang terjadi selama proses pelaksanaan penelitian. 
  
Dengan catatan lapangan, peneliti akan mendapatkan rangkuman 
perubahan yang tidak terdapat dalam pedoman observasi. 
 
G. Validitas Data 
Menurut Sugiyono ( 2008:173 ) instrument yang valid berarti alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data ( mengukur ) itu valid. Valid berarti 
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Agar data yang digali dan dikumpulkan selama penelitian terjamin 
kemantapannya dipilih cara-cara yang tepat untuk mengembangkan validitas 
data yang diperoleh.  
Teknik yang digunakan untuk memeriksa validitas data adalah dengan 
metode triangulasi dan review informan kunci yaitu kolaborator dan siswa. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data deskriptif kualitatif. Yaitu menarik kesimpulan data-data yang 
diperoleh pada kondisi awal, siklus 1, dan siklus II yang berupa data kualitatif 
maupun data dari observasi yang dilakukan oleh pengamat/ kolabolator, 
dengan tahapan berikut: 
a. Tahap pengumpulan data 
b. Tahap reduksi data  
c. Tahap penyajian data 
d. Tahap penarikan kesimpulan 
  
Reduksi data meliputi penyeleksian data melalui ringkasan atau uraian 
singkat dan penggolongan data ke dalam pola yang lebih luas. Penyajian data 
dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data yang merupakan 
penyusunan informasi secara sistematik dari hasil reduksi data, dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan tindakan observasi dan refleksi pada masing-
masing siklus. 
Penarikan kesimpulan merupakan upaya pencarian makna data, 
mencatat keteraturan dan penggolongan data. Data yang terkumpul disajikan 
secara sistematis dan perlu diberi makna. Sedangkan data yang diperoleh dari 
tes I, tes II dan data pengamatan dengan lembar penilaian dianalisis secara 
kuantitatif. Perbandingan antara nilai rata-rata kelas dan simpangan baku 
antara tes I, tes II digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan nilai. Jika 
nilai rata-rata kelas pada tes II lebih besar dari tes I dan pada tes II lebih kecil 
dari tes I dan tes II, maka ada peningkatan hasil belajar siswa dengan 
pembelajaran Team Quiz. 
 
I. Indikator Pencapaian 
Penerapan pendekatan kontekstual dinyatakan dapat meningkatkan 
amalan siswa apabila: 
a. 85% atau lebih dari jumlah siswa berperan aktif dalam pembelajaran 
menggunakan pendekatan kontekstual. 
b. 85% atau lebih siswa mendapat nilai sesuai atau diatas KKM. 
c. Siswa mendapatkan nilai sesuai atau diatas KKM yaitu 70. 
  
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum SD Negeri Pondowan 01 
3. Letak Geografis 
SD Negeri Pondowan 01 Terletak di Jalan Abdul Rozaq desa 
Pondowan  Rt 06 / Rw 01 Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Jawa Tengah. 
SD Negeri Pondowan 01 memiliki letak lokasi yang strategis, jalan desa 
yang menghubungkan desa Pakis 1 Km Kecamatan Tayu – Gunung 
Wungkal.  
Disekitar SD Negeri Pondowan 01 terdapat Balai Desa yang 
disebelahnya terdapat lapangan olah raga, Polindes, Gedung Taman 
Kanak-kanak Amahatun serta bersebelahan dengan gedung PKK. 
Letak SD Negeri Pondowan 01 akan lebih jelas terlihat pada denah 







































4. Profil Sekolah 
Berikut ini adalah profil SD Negeri Pondowan 01 
a. Nama Sekolah  : SD Negeri Pondowan 01 
b. Alamat Sekolah  :  
1) Jalan  : Jl. Abdul Rozaq No. 221 
2) Kelurahan : Pondowan 
3) Kecamatan : Tayu 
4) Kabupaten : Pati 
5) Provinsi : Jawa Tengah 
6) Kode Pos : 59155 
7) Telepon : 4546001 
c. Tahun Berdiri  :1963 
d. Luas Tanah  : 1.304 m2 
e. Status Tanah  : Hak Pakai 
f. Daya Listrik  : 1.350 Volt 
5. Visi dan Misi Sekolah 
a. Visi Sekolah 
“ Memberikan Pendidikan Berkualitas, Santun dan Beriman” 
b. Misi Sekolah : 
1) Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang efektif agar daya 
serap optimal. 
2) Menumbuhkan semangat unggul dan maju untuk mencapai siswa 
yang mandiri, cerdas dan terampil. 
  
3) Mengembangkan sikap cinta tanah air dan bangsa. 
4) Membina kehidupan yang saling menghargai antar siswa, guru, dan 
orang tua. 
5) Menumbuh kembangkan penghayatan terhadap agama, etika dan 
estetika. 
6. Sarana dan Prasarana 
Kurikulum dan metode pembelajaran yang bagus tidak akan dapat 
direalisasikan dengan maksimal jika tidak didukung dengan media serta 
sarana prasarana yang memadai, sadar akan hal ini maka SD Negeri 
Pondowan 01 telah menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung 
proses belajar mengajar, diantaranya: 
a. Kondisi Ruang / Lahan 
Tabel 4.1 Kondisi Ruang /Lahan 
NO 
Jenis Sarana / 
Prasarana 
Jumlah 
Keadaan ( Beri tanda cek ) 








1   
-   - 
3 Ruang Guru 1   -   - 
4 Ruang TU 1   -   - 
5 Ruang Tamu 1   -   - 
6 Kamar Mandi 3   -   - 










1   
-   - 
10 Mushola 1   -   - 
11 Koperasi 1   -   - 
 
  
b. Perabot Ruang Kelas / Belajar 
Tabel 4.2 Kondisi Perabot Ruang kelas 
NO 
Jenis Sarana / 
Prasarana 
Jumlah 
Keadaan ( Beri tanda cek ) 




1 Meja Siswa 63   -    - 
2 Kursi Siswa 126   -   - 
3 Meja Guru 6   -   - 
4 Kursi Guru 6   -   - 
5 Data Kelas 6   -   - 
6 Absensi Kelas 6   -   - 
7 White Board 6   -   - 
8 Penghapus  6   -   - 
9 Spidol  12   -   - 
10 Rak Sepatu 6   -   - 
c. Perabot Ruang Kantor 
Tabel 4.3 Kondisi Perabot Ruang Kantor 
NO 
Jenis Sarana / 
Prasarana 
Jumlah 
Keadaan ( Beri tanda cek ) 




1 Almari 4   -    - 
2 Meja Komputer 5   -   - 
3 Meja Guru 10   -   - 
4 Kursi Guru 10   -   - 
5 Kursi Tamu 4   -   - 
 
  
7. Keadaan Siswa 
  Jumlah Siswa Di SD Negeri Pondowan 01 adalah 126 siswa, dari 
kelas I Sampai dengan kelas VI. Adapun rincian jumlah siswa di SD 
Negeri Pondowan 01 Tahun 2012 / 2013 sebagai berikut : 





I 7 9 16 
II 7 10 17 
III 6 7 13 
IV 13 7 20 
V 8 11 19 
VI 20 11 31 
Jumlah 126 
 
8. Keadaan Guru 
Tenaga Pendidik dan Kependidikan : 
a. Guru Tetap   : 7 orang 
b. Guru tidak tetap (honor) : 2 orang 
c. Tenaga Perpustakaan (honor) : 1 orang 
d. Penjaga (honor)   : 1 orang 
Jumlah Keseluruhan  : 11 orang 
 
  
B. Deskripsi Pra Siklus 
Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilakukan saat 
pembelajaran Operasi hitung campuran bilangan bulat, siswa terlihat kurang  
semangat dan sebagian besar siswa terlihat bingung ketika diminta untuk 
mengerjakan soal. Hasil dari observasi awal ini, diperoleh informasi 
mengenai masalah yang terjadi yaitu :  
a.  Sebagian besar siswa kurang antusias dengan pembelajaran operasi hitung 
campuran bilangan bulat.  
b.    Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika masih rendah.  
c.  Metode yang digunakan guru hanya ceramah sehingga membuat siswa 
merasa bosan.  
d.  Guru kurang memfasilitasi siswa untuk berlatih dan kurang memberi 
perhatian kepada siswa saat siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan 
soal.  
Dari hasil observasi awal inilah dapat dilihat bahwa sebagian besar 
siswa kelas IV SD Negeri Pondowan 01  mengalami kesulitan  pembelajaran 
operasi hitung campuran bilangan bulat. Penyebabnya antara lain metode  
yang dipakai guru kurang mampu memfasilitasi siswa dalam berlatih karena 
guru hanya menggunakan metode ceramah saja. Ketika siswa diminta untuk 
menulis, banyak siswa yang sering bertanya kepada guru tentang bagaimana 
cara mengerjakannya.  Selama pembelajaran pun siswa terlihat kurang 
berminat mengikuti kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru. Kendala 
  
inilah yang harus di temukan jalan keluarnya agar pembelajaran matematika 
khususnya pada operasi hitung campuran bilangan bulat siswa meningkat. 
Untuk meningkatkan pembelajaran matematika siswa, maka perlu 
dikembangkan metode yang tepat sehingga dapat meningkatkan pembelajaran 
matematika operasi hitung campuran bilangan bulat siswa kelas IV SD 
Negeri Pondowan 01. Adapun metode yang dipilih adalah metode Team Quiz  
dengan pertimbangan sebagai berikut :  
a.  Siswa akan sangat terbantu dalam mengerjakan soal operasi hitung 
campuran bilangan bulat.  
b.  Siswa akan ikut aktif dalam pembelajaran sehingga kegiatan belajar 
mengajar tidak membosankan.  
c.  Dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Berdasarkan observasi awal didapatkan informasi mengenai hasil 



















1 Agung Prasetya 30 Belum Tuntas 
2 Andrian Nugroho           30 Belum Tuntas 
3 Anggita Tirza  70 Tuntas 
4 Apriliana Puji  90 Tuntas 
5 Bagus Febrianto 90 Tuntas 
6 Dedi Sandoyo 20 Belum Tuntas 
7 Erinda Reza  50 Belum Tuntas 
8 Farih Fatur R 70 Tuntas 
9 Fitiriantoro W 40 Belum Tuntas 
10 Indria Saiful  70 Tuntas 
11 Lulut Widianto 30 Belum Tuntas 
12 Natatiar Cindi  40 Belum Tuntas 
13 Salsadila Meike  50 Belum Tuntas 
14 Sidik Wiranto 20 Belum Tuntas 
15 Veri Yana S 70 Tuntas 
16 Vina Febrianti 40 Belum Tuntas 
17 Wahyu Aji R 20 Belum Tuntas 
18 Yara Travelina  40 Belum Tuntas 
19 Yuda Utama 30 
Belum Tuntas 
20 
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C. Deskripsi Penelitian 
1. Deskripsi Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan  
Siklus I dilakukan pada tanggal 16 Juli 2012, Pembelaran 
yang dilaksanakan dengan pedoman Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) selama 2 jam pelajaran (70 menit). Pada Siklus 
ini, Peneliti menyiapkan materi pelajaran Matematika operasi hitung 
campuran bilangan bulat. Berdasarkan pengamatan kemampuan siswa 
dalam menghitung, di ketahui bahwa untuk minat belajar Matematika 
masih rendah.  
Pada tahap ini peneliti akan melakukan kegiatan – kegiatan 
sebagai berikut:   
  
1)  Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai bahan ajar untuk 
di praktekkan dengan menerapkan metode pembelajaran Team 
Quiz. 
2) Menyusun Rencana Pelakasanaan Pembelajaran sesuai dengan 
tindakan yang akan dilakukan. 
3)   Membuat pedoman observasi. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada siklus I pelaksanaan tindakan tersebut berdasakan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh peneliti. 
Adapun urutan RPP siklus I adalah sebagai berikut : 
1) Kegiatan Awal  
a. Guru mengucapkan salam kemudian berdoa bersama dan 
mengabsen siswa. 
b.  Memberikan motivasi, mengkondisikan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dan menjelaskan tujuan pembelajaran. 
c.  Bertanya jawab tentang pembelajaran terakhir yang dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya. 
d.   Guru menyampaikan konsep mengurutkan bilangan 
2)  Kegiatan Inti  
a)  Eksplorasi  
a. Guru menjelaskan tentang aturan-aturan dalam melakukan 
operasi hitung campuran bilangan bulat. 
  
b. Guru menjelaskan cara menyelesaikan operasi hitung 
campuran bilangan bulat dengan peraga kancing berwarna 
di depan kelas. 
c. Guru menugaskan kepada siswa untuk untuk mengerjakan 
tugas. Siswa menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat 
tanpa alat peraga.  
b) Elaborasi 
a. Siswa diminta mengerjakan operasi hitung campuran 
bilangan bulat pada LKS. 
b. Guru menunjuk perwakilan beberapa siswa menulis di 
papan tulis. 
c. Guru mengawasi dan membenahi jawaban siswa yang 
kurang benar. 
d. Siswa diminta untuk membuat soal cerita yang berkaitan 
bilangan bulat beserta cara penyelesaiannya. 
e. Siswa secara individu mengerjakan tugas dari guru. 
   c) Konfirmasi 
a. Guru bertanya jawab tentang materi yang belum diketahui 
siswa. 
b. Pembahasan lembar tugas. 
c. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan, dan menyimpulkan 
materi pelajajaran. 
  
d. Memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 
3) Kegiatan Akhir 
a. Evaluasi Formatif 
b. Tindak lanjut 
c. Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
 c. Observasi 
  Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Pada tahap pengamatan, yang bertugas untuk mengamati 
adalah guru kelas IV. Observasi dilakukan dengan menggunakan 
pedoman observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Observasi 
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan guru dalam pembelajaran 
matematika operasi hitung campuran bilangan bulat. Dengan 
menggunakan metode Team Quiz. Hal yang diamati dalam observasi 
ialah kegiatan guru selama mengajar. 
  Kegiatan guru yang diamati adalah pelaksanaan kegiatan 
awal seperti memberikan salam dan berdoa bersama, mengkondisikan 
siswa, apersepsi, dan  menyampaikan materi pokok yang akan 
dipelajari. Kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran menulis dengan 
metode Team Quiz, dan kegiatan penutup dimana guru membuat 
kesimpulan dan menutup pelajaran. 
  Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru berdasarkan 
pedoman pengamatan dinilai sudah cukup baik walaupun masih ada 
  
beberapa kekurangan dan ada beberapa aspek yang belum 
dilaksanakan dengan sempurna.  Jalannya kegiatan belajar mengajar 
cukup lancar dan kondisi kelas juga cukup kondusif. Guru cukup 
berhasil dalam mengelola kelas tetapi perlu ditingkatkan lagi agar 
tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan dapat dicapai. 
Kegiatan siswa yang diamati adalah pelaksanaan kegiatan 
awal seperti menjawab salam dan berdo’a bersama, memperhatikan, 
merespon motivasi untuk mengikuti pembelajaran dalam tujuan 
pembelajaran. Dalam kegiatan inti siswa memperhatikan, memahami 
dan melaksanakan perintah atau tugas yang diberikan guru, dan 
kegiatan penutup dimana siswa mengumpulkan tugas, mencatat 
kesimpulan, melaksanakan penilaian tugas dan menulis tugas 
dirumah, menutup pelajaran.   
d. Refleksi 
   Refleksi tindakan I ini mendiskusikan hasil observasi kelas 
yang telah dilakukan. Kegiatan refleksi ini diperoleh beberapa hal 
yang dapat dicatat sebagai masukan untuk perbaikan pada siklus 
selanjutnya yaitu : 
 Bagi siswa: 
1)  Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan guru saat guru 
menyampaikan konsep mengurutkan bilangan.  
  
2)  Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru 
tentang cara menyelesaikan operasi hitung campuran bilangan 
bulat dengan peraga kancing berwarna. 
3)  Siswa kurang percaya diri untuk bertanya kepada guru tentang 
materi yang belum diketahui. 
 Bagi guru: 
 1)  Memberi motivasi siswa agar lebih memperhatikan pembelajaran.  
2)  Memperhatikan seluruh siswa sehingga tidak ada kesempatan bagi 
siswa untuk membuat kegaduhan.  
3)  Terlalu cepat dalam menjelaskan materi pembelajaran. 
Oleh karena itu perlu diadakan evaluasi terhadap tindakan 
kelas pada siklus I. Hal ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan 
yang dihadapi pada siklus I, adapun evaluasi yang dihasilkan yaitu :  
1)  Guru mampu memberi penjelasan yang lebih mendalam mengenai 
cara menyelelesaikan operasi hitung campuran bilangan bulat 
dengan peraga kancing berwarna dan menggunakan metode team 
quiz. Sehingga siswa dapat menerapkannya dengan baik. 
2)  Guru harus mampu mengendalikan kelas dan membuat suasana 
pembelajaran yang menyenangkan pada siswa tanpa 
mengesampingkan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
3)  Guru harus memperhatikan semua siswa sehingga siswa tetap 
fokus pada pembelajaran yang berlangsung. 
  
4)  Guru sesekali harus memeriksa pekerjaan siswa sehingga tahu 
kesulitan yang dialami siswa. 
e.  Hasil Pelaksanaan Tindakan  
Hasil dari observasi yang telah dilakukan pada tindakan 
kelas siklus  I, siswa belum bisa memperagakan cara mengerjakan 
operasi hitung campuran bilangan bulat.  
Adapun hasil capaian nilai  tugas individu siswa   yang 
dijadikan tolok ukur hasil menyelesaikan soal operasi hitung 
campuran bilangan bulat siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel di 















Tabel 4.6 Daftar nilai siklus I 





1 Agung Prasetya 70 Tuntas 
2 Andrian Nugroho           60 Belum Tuntas 
3 Anggita Tirza  90 Tuntas 
4 Apriliana Puji  80 Tuntas 
5 Bagus Febrianto 90 Tuntas 
6 Dedi Sandoyo 40 Belum Tuntas 
7 Erinda Reza  70 Tuntas 






Indria Saiful  
 
80 Tuntas 
11 Lulut Widianto 60 Belum Tuntas 
12 Natatiar Cindi  70 Tuntas 
13 Salsadila Meike  70 Tuntas 
14 Sidik Wiranto 60 Belum Tuntas 
15 Veri Yana S 80 Tuntas 
16 Vina Febrianti 90 Tuntas 
17 Wahyu Aji R 80 Tuntas 






Zenda Vidiya  
 
90 Tuntas 






































Berdasarkan hasil pekerjaan siswa untuk  mengukur Operasi 
hitung campuran bilangan bulat siklus I diperoleh hasil 16 siswa telah 
memenuhi batas ketercapaian KKM sehingga didapat presentase. 
Pencapaian KKM hasil belajar  80%, namun masih ada 4 siswa atau 
20% siswa belum mencapai KKM. Data tersebut menunjukkan bahwa 
ada peningkatan hasil menulis paragraf narasi siswa, tetapi belum 
mampu memenuhi indikator pencapaian keberhasilan dalam penelitian 
ini,  sehingga penelitian pada siklus I harus dilanjutkan ke siklus 
  
berikutnya (siklus II) untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil 
yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
2. Deskripsi Siklus II  
    a.  Perencanaan Tindakan  
  Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus II dilakukan 
pada tanggal 6 Agustus 2012. Pada siklus II ini guru meningkatkan 
kinerja dan bimbingan serta pengarahannya terhadap siswa, agar siswa 
dapat lebih fokus dalam pembelajaran.  
  Adapun tahap perencanaan dari kegiatan siklus II meliputi :  
1)  Menyusun rencana  pelaksanaan  pembelajaran  dengan kegiatan 
pembelajaran yang sudah dikembangkan dari RPP siklus I  
2)  Menyiapkan pedoman observasi  
    Langkah  –  langkah pembelajaran pada siklus II tidak jauh 
berbeda dengan siklus I. Pelaksanaannya tetap mengacu pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. 
        b.  Pelaksanaan Tindakan  
1)  Kegiatan Awal  
a. Guru mengucapkan salam kemudian berdoa bersama dan 
mengabsen siswa. 
b. Memberikan motivasi, mengkondisikan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dan menjelaskan tujuan pembelajaran. 
c. Bertanya jawab tentang pelajaran terakhir yang dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya (peraga garis bilangan). 
  
d. Guru menyampaikan masalah konstektual “Kapal selam berada 5 
meter dibawah permukaan laut. Kemudian kapal selam tersebut 
naik 2 meter setelah itu turun 3 meter. Berapa meter posisi kapal 
selam sekarang?.” 
2)  Kegiatan Inti  
a)  Eksplorasi  
 Guru menjelaskan tentang aturan-aturan dalam melakukan 
operasi hitung campuran bilangan bulat. 
 Guru memberikan contoh cara menyelesaikan operasi hitung 
campuran bilangan bulat dengan media lap top dan peraga 
kancing berwarna. 
b)  Elaborasi  
 Siswa dibagi menjadi 4 kelompok heterogen, satu kelompok 
terdiri 5 siswa. 
 Guru menjelaskan aturan permainan kompetisi dalam 
mengerjakan LKS, dengan metode Team Quiz. 
 Siswa yang mewakili kelompoknya mengerjakan operasi 
hitung campuran bilangan bulat pada LKS dengan media 
kancing berwarna berkompetisi dengan kelompok lain. 
  Guru sebagai dewan juri menilai kompetisi dalam permainan 
matematika kelompok siapa yang menang atau kalah. 
 Guru mengawasi dan membenahi jawaban siswa yang kurang 
benar. 
  
 Siswa bersama kelompoknya diminta membuat soal cerita 
yang berkaitan dengan bilangan bulat beserta cara 
penyelesaiannya, di kompetisikan. 
 Siswa secara individu mengerjakan tugas dari guru. 
c)  Konfirmasi  
a. Guru bertanya jawab tentang materi yang belum diketahui 
siswa. 
b. Pembahasan lembar tugas. 
c. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan, dan menyimpulkan 
materi pelajaran. 
d. Memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 
3)  Kegiatan Akhir  
 1. Evaluasi Formatif 
a). Guru memberikan evaluasi 
b). Koreksi dan analisis hasil evaluasi 
2. Tindak lanjut 
a). Siswa yang nilainya kurang dari 70 diberikan remidi. 
b). Siswa yang nilainya lebih dari 70 diberikan pengayaan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama sesuai 
dengan agama dan kepercayaan masing-masing. 
  
  
c. Observasi  
   Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Pada tahap pengamatan, yang bertugas menjadi observer adalah guru kelas 
IV. Observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi yang 
telah disiapkan sebelumnya. observasi dilakukan untuk mengetahui 
keberhasilan guru dalam pembelajaran dengan metode Team Quiz.  
Kegiatan guru yang diamati adalah pelaksanaan kegiatan awal 
seperti membuka pelajaran, mengkondisikan siswa, memberikan apersepsi 
dan menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan kegiatan 
pelajaran yang akan dilakukan. Kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran 
operasi hitung campuran bilangan bulat dengan metode Team Quiz. 
Kegiatan akhir dimana guru membuat kesimpulan dan menutup pelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus II, kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan kegiatan pembelajaran pada siklus I.  Guru mampu berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan siswa serta membuat kondisi kelas yang aktif. 
Pada siklus II ini guru dinilai cukup berhasil dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran operasi hitung campuran bilangan bulat. 
Kegiatan siswa yang diamati adalah pelaksanaan kegiatan awal 
seperti menjawab salam dan berdo’a bersama, memperhatikan, merespon 
motivasi untuk mengikuti pembelajaran dalam tujuan pembelajaran. 
Dalam kegiatan inti siswa memperhatikan, memahami dan melaksanakan 
perintah dan tugas yang diberikan guru dan kegiatan penutup dimana siswa 
  
mengumpulkan tugas, mencatat kesimpulan, melaksanakan penilaian tugas 
dan menulis tugas dirumah, menutup pelajaran. 
 d.  Refleksi  
   Kekurangan  yang ditemukan pada siklus I telah dapat diatasi pada 
siklus II. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan aktivitas siswa 
selama pembelajaran dan  meningkatnya nilai  hasil operasi hitung 
campuran bilangan bulat yang dibuat siswa. Peningkatan tersebut 
merupakan pengaruh positif yang muncul saat diterapkan metode 
pembelajaran Team Quiz.  Dalam kegiatan pada siklus II, didapatkan hasil 
refleksi sebagai berikut :  
1)  Perhatian siswa sudah terfokus ke dalam kegiatan pembelajaran dan 
penjelasan guru. 
2)  Siswa mampu mengerjakan operasi hitung campuran bilangan bulat.  
3)  Saat mengerjakan tugas, siswa terlihat tenang dan berkonsentrasi 
dengan tugas masing – masing.  
4)  Guru cukup mampu mengkondisikan kelas dengan baik dibanding 
siklus I.  
e.  Hasil Pelaksanaan Tindakan  
 Pada siklus II suasana belajar mengajar di kelas sudah membaik, 
komunikasi antara guru dan siswa juga terjalin dengan baik. Perhatian 
siswa sudah terfokus kepada penjelasan guru sehingga siswa dapat 
memahami materi yang dijelasakan dengan baik. Hasil dari pelaksanaan 
  
tindakan siklus II dapat dikatakan mengalami peningkatan dibanding 
pelaksanaan tindakan siklus I.   
 Menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan bulat juga 
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil Kerja 
siswa yang menarik. siswa juga terlihat semangat untuk mengerjakan soal 
matematika. Nilai hasil capaian siswa dari tugas individu dalam 
menyelesaikan tugas operasi hitung campuran bilangan bulat 

















          Tabel 4.7 Daftar nilai siklus II  





1 Agung Prasetya 90 Tuntas 
2 Andrian Nugroho           80 Tuntas 
3 Anggita Tirza  100 Tuntas 
4 Apriliana Puji  90 Tuntas 
5 Bagus Febrianto 100 Tuntas 
6 Dedi Sandoyo 60 Belum Tuntas 
7 Erinda Reza  80 Tuntas 
8 Farih Fatur R 100 Tuntas 
9 Fitiriantoro W 90 Tuntas 
10 
Indria Saiful  
 
100 Tuntas 
11 Lulut Widianto 90 Tuntas 
12 Natatiar Cindi  90 Tuntas 
13 Salsadila Meike  90 Tuntas 
14 Sidik Wiranto 80 Tuntas 
15 Veri Yana S 100 Tuntas 
16 Vina Febrianti 100 Tuntas 
17 Wahyu Aji R 80 Tuntas 
18 








Zenda Vidiya  
 
100 Tuntas 









































Berdasarkan data hasil pengamatan pada siklus 2, maka dapat 
dijelaskan perhatian siswa terhadap penjelasan guru mengalami 
peningkatan hampir semua siswa memiliki perhatian yang baik terhadap 
pembelajaran, keberanian siswa untuk merespon pertanyaan guru dan 
menyampaikan pendapat mengalami peningkatan terbukti siswa tidak 
takut salah ketika menjawab pertanyaan guru, Siswa dapat bekerjasama 
dengan  pasangannya dalam kelompoknya. 
Berdasarkan data hasil belajar siswa pada pelaksanaan tindakan 
siklus 2, rerata hasil tes meningkat dari 47.5 pada pra siklus menjadi 74 
  
pada akhir siklus 1 dan menjadi 85.5 pada akhir siklus 2.  Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa sampai akhir siklus 2 siswa memiliki 
aktivitas belajar  baik serta peningkatan hasil belajar, terbukti dari 20 
siswa hanya 1 siswa (5%) yang belum mencapai ketuntasan dengan nilai 
60 dan 19 siswa (95%) dapat mencapai nilai ketuntasan, sehingga peneliti 
mengambil keputusan untuk tidak melanjutkan ke siklus selanjutnya.  
 
D.  PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  
Pembahasan hasil penelitian didapatkan berdasarkan analisis data 
hasil penelitian dan merupakan kerja kolaborasi antara peneliti dengan guru 
kelas dan kepala sekolah yang terlibat dalam proses penelitian ini. Hasil 
diskusi dan dialog pada kerja kolaborasi memberikan dorongan pada guru 
kelas untuk melakukan pembelajaran yang dapat meningkatkan pembelajaran 
operasi hitung campuran bilangan bulat siswa. 
 Dalam rangka meningkatkan pembelajaran operasi hitung campuran 
bilangan bulat siswa, guru selalu melakukan pembenahan pelaksanaan 
tindakan pada proses pembelajaran. Sebelum diadakan 
penelitian,pembelajaran masih konvensional, guru menjelaskan materi 
dengan ceramah dan siswa mendengarkan tanpa adanya inovasi dalam 
pembelajaran.  Tindakan yang dilakukan oleh guru kelas dalam meningkatkan 
pembelajaran operasi hitung campuran bilangan bulat siswa adalah dengan 
metode Team Quiz. Tujuannya adalah membantu siswa dalam 
menghilangkan ketakutan dalam pelajaran matematika.  
  
Adapun peningkatan keterampilan menulis paragraf narasi siswa 
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :  
Tabel 4.8 Daftar nilai siswa sebelum dan sesudah tindakan 






1 Agung Prasetya 30 70 90 
2 Andrian Nugroho        30         60 80 
3 Anggita Tirza  70 90 100 
4 Apriliana Puji  90 80 90 
5 Bagus Febrianto 90 90 100 
6 Dedi Sandoyo 20 40 60 
7 Erinda Reza  50 70 80 
8 Farih Fatur R 70 80 100 
9 Fitiriantoro W 40 70 90 
10 Indria Saiful  70 80 100 
11 Lulut Widianto 30 60 90 
12 Natatiar Cindi  40 70 90 
13 Salsadila Meike  50 70 90 
14 Sidik Wiranto 20 60 80 
15 Veri Yana S 70 80 100 
16 Vina Febrianti 40 90 100 
17 Wahyu Aji R 20 80 80 




30 80 90 
20 
Zenda Vidiya  
 
30 90 100 
Jumlah siswa yang tuntas 
memenuhi KKM 





80 % 95 % 
  
Gambar 4.5  
Grafik Persentase Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa 
 Melalui Metode Team Quiz 
 
 
   
Setelah dilakukan tindakan, yaitu dengan menggunakan 
metode Team Quiz, kemampuan berhitung matematika operasi hitung 
campuran bilangan bulat siswa meningkat. Penelitian ini menguatkan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh beberapa peneliti. 
Peneliti Sugiharni, yang berjudul “Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika Tentang Operasi Hitung Campuran Melalui 
Penerapan Metode Demonstrasi dan Model Pembelajaran Pakem Siswa 
Kelas IV SD Negeri Luwang Kec. Tayu Kab. Pati Tahun Pelajaran 












Pra SIKLUS SIKLUS I SIKLUS II
PRESENTASE
  
matematika dengan menggunakan metode demontrasi dan model 
pembelajaran pakem. Peningkatan kemampuan siswa terlihat pada siklus I 
ketuntasan belajar siswa sebesar 38%, pada siklus II 64%, dan pada siklus 
III 89%. 
Peneliti Sumi’ati, S.Pd. yang berjudul ” Penerapan Metode 
Team Quiz Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Tentang Sumber Daya 
Alam dan Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas IV Semester II SD Negeri 
Kedungsari. Berdasarkan penelitian tersebut, hasil belajar siswa dapat 
meningkat secara signifikan. 
Berdasarkan data hasil penelitian di atas mendukung 
diterimanya hipotesis bahwa dengan metode  Team Quiz  dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 






A.  KESIMPULAN  
Berdasarkan keseluruhan siklus yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa: “Penerapan metode  Team Quiz  dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri Pondowan 
01 tahun pelajaran 2012/2013”.  
Peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa yang 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumlah siswa yang tuntas memenuhi 
KKM > 70 adalah sebagai berikut:  
1.  Pada siklus I, siswa yang memenuhi KKM adalah 16 siswa dari 20 siswa 
(80%).  




Kesimpulan diatas memberikan implikasi bahwa dengan 
pembenahan  cara mengajar dan penggunaan metode yang tepat dan bervariasi 
dari seorang guru akan memberi pengaruh pada kegiatan belajar siswa  yang 
berdampak pada kemampuan siswa menguasai materi yang diajarkan. 
Penerapan metode Team Quiz merupakan salah satu metode yang memiliki 
  
manfaat dalam pembelajaran matematika untuk membantu siswa dalam 
menyelesaikan operasi hitung campuran bilangan bulat.   
Dengan metode pembelajaran  Team Quiz  yang diterapkan dalam 
dua siklus dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika operasi 
hitung campuran bilangan bulat dengan kriteria penilaian yaitu keaktivan siswa 
saat mengerjakan tugas dari guru, kekompakan saat berkelompok, langkah-
langkahnya dalam menyelesaikan latihan soal. 
 
C.  SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
dalam usaha untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa 
di kelas IV melalui metode  Team Quiz, maka diajukan sejumlah saran sebagai 
berikut :  
1.  Saran Bagi Guru  
a.  Sebagai bahan masukan guru untuk memilih pendekatan dan metode 
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran matematika operasi 
hitung campuran bilangan bulat. Salah  satunya dengan menerapkan 
metode Team Quiz dalam pembelajaran operasi hitung campuran 
bilangan bulat, karena dengan metode tersebut dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa. 
b.  Guru perlu memperbanyak latihan menulis bagi siswa. Hal ini akan 
dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 
berhitung.  
  
c.  Guru perlu memberikan jam tambahan dan perhatian khusus bagi siswa 
yang belum mencapai KKM dalam pembelajaran operasi hitung 
campuran bilangan bulat.  
2. Saran Bagi Sekolah 
a. Hendaknya memfasilitasi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 
aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan, termasuk dalam 
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif medel Team Quiz 
agar belajar siswa menjadi lebih baik.  
b. Hendaknya menganjurkan para guru selalu menggunakan pembelajaran 
yang bernuansa pakem salah satunya pembelajaran kooperatif. 
3. Saran Bagi Siswa 
 Hendaknya lebih aktif dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
pembelajaran kooperatif model Team Quiz sehingga aktivitas dan hasil 
belajar yang diharapkan menjadi lebih baik. 
4.  Peneliti Berikutnya  
Bagi peneliti berikutnya yang tertarik pada masalah yang serupa, 
hendaknya mengembangkan penelitian ini dan melakukan perbandingan 
dengan metode yang lebih variatif, sehingga aktivitas dan hasil belajar 
siswa dapat ditingkatkan melalui berbagai metode. Hal ini dilakukan agar 
pembelajaran matematika di sekolah menjadi kegiatan pembelajaran yang 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS VI SD NEGERI PONDOWAN 01  
TAHUN PELAJARAN 2012/2013 
No Nama Siswa Jenis Kelamin 
1 Agung Prasetya L 
2 Andrian Nugroho L 
3 Anggita Tirza  P 
4 Apriliana Puji  P 
5 Bagus Febrianto L 
6 Dedi Sandoyo L 
7 Erinda Reza  P 
8 Farih Fatur R L 
9 Fitiriantoro W 
 
L 
10 Indria Saiful  
 
L 
11 Lulut Widianto L 
12 Natatiar Cindi  P 
13 Salsadila Meike  P 
14 Sidik Wiranto L 
15 Veri Yana S L 
16 Vina Febrianti P 
17 Wahyu Aji R L 











LEMBAR WAWANCARA AWAL DENGAN GURU MENGENAI  
PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA OPERASI HITUNG 
CAMPURAN BILANGAN BULAT SISWA KELAS IV SEBELUM 
PENERAPAN METODE TEAM QUIZ   
  
1.  Masalah apa yang sering muncul pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
Bapak/Ibu di kelas IV SD Negeri Pondowan 01?  
Jawab :   
Sebenarnya ada beberapa masalah yang muncul, diantaranya kemampuan 
berhitung  yang masih kurang dan kemampuan siswa dalam menulis. 
Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat masih menyulitkan siswa 
dalam pembelajaran Matematika. Dalam hal menulis, banyak tulisan siswa 
yang masih jelek.  
2.  Bagaimana keterampilan siswa dalam pembelajaran matematika?  
Jawab :  
Bisa dikatakan keterampilan siswa dalam pembelajaran matematika masih 
rendah, siswa sering mengeluh bingung apabila diminta untuk mengerjakan 
soal.  
3. Kendala apa yang sering ditemui saat pembelajaran keterampilan berhitung 
berlangsung?  
Jawab :  
  
Kendala yang muncul itu kurangnya waktu dalam pembelajaran matematika. 
Karena siswa membutuhkan waktu yang lama untuk mengerjakan sebuah soal.  
4. Apakah dalam pembelajaran Matematika sudah menggunakan metode 
Pembelajaran Team Quiz , biasanya Bapak/Ibu menggunakan metode apa?  
Jawab :  
Metode Team Quiz belum pernah digunakan, yang pernah digunakan adalah 
metode diskusi. Tetapi kurang efektif, karena kondisi kelas dengan siswa 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 Satuan Pendidikan  : SDN Pondowan 01 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Materi Pokok  : Hitung Campuran Bilangan Bulat 
 Kelas / Semester  : IV/1 
 Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
  
I . Standar Kompetensi 
5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
 
II. Kompetensi Dasar 
5.4 Melakukan operasi hitung campuran 
 
III. Indikator 
5.4.1Menjelaskan cara melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat. 
       5.4.2Menyelesaikan operasi hitung campuran bilangan bulat. 
       5.4.3Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan bilangan bulat. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
  Siswa dapat menjelaskan cara dalam penjumlahan operasi hitung 
campuran bilangan bulat dengan benar. 
  
  Siswa dapat menjelaskan cara dalam  pengurangan operasi hitung 
campuran bilangan bulat dengan benar. 
  Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung campuran bilangan bulat 
dengan benar. 
 Siswa dapat menyelesaikan  soal cerita yang berkaitan bilangan bulat 
dengan benar. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan:  Religius, jujur, disiplin,kerja keras, 
kreatif, mandiri,rasa ingin tahu, komunikatif, tanggung jawab. 
 
V. Materi Ajar / Materi Pokok 
      Hitung campuran bilangan  bulat. 
 
VI. Media, Metode, dan Sumber Bahan 
1. Media pembelajaran 
                      a.Gambar garis bilangan 
                      b.Model (siswa), orang-orangan, mobil-mobilan 
c.Kancing berwarna 
            2. Model Pembelajaran Kooperatif 
            3.  Metode Pembelajaran 
a. Team Quiz 
b. Demontrasi 
c. Ceramah 
d. Tanya jawab 
  
e. Tugas 
4. Sumber Bahan Belajar 
 Buku Matematika SD kelas IV Ayo Belajar Matematika karangan 
Burhan Mustaqim dan Ary Astuty tahun 2008 halaman 137 - 160 
 Narasumber (guru)  
 Media cetak (majalah, surat kabar) 
 Media elektronik (Internet, televisi, dan radio) 
 Perpustakaan 
 
VII. Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran 
A. Kegiatan Awal (10 menit) 
1. Guru mengucapkan salam kemudian berdoa bersama dan mengabsen 
siswa. 
2. Memberikan motivasi, mengkondisikan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dan menjelaskan tujuan pembelajaran. 
3. Bertanya jawab tentang pembelajaran terakhir yang dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 
4. Guru menyampaikan konsep mengurutkan bilangan 
B. Kegiatan Inti (50 menit) 
1. Eksplorasi (10 menit) 
d. Guru memilih topik yang akan disajikan. 
e. Guru membagi siswa kedalam tiga kelompok. 
  
f. Guru menjelaskan tentang aturan-aturan dalam melakukan operasi 
hitung campuran bilangan bulat. 
g. Guru menjelaskan cara menyelesaikan operasi hitung campuran 
bilangan bulat dengan peraga kancing berwarna di depan kelas. 
h. Guru meminta tim A untuk menyiapkan quiz jawaban singkat. 
i. Guru meminta tim A mengarahkan pertanyaan kepada tim C atau 
tim D 
j. Guru menugaskan kepada siswa untuk untuk mengerjakan tugas. 
k. Siswa menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat tanpa alat 
peraga.   
2. Elaborasi (25 menit) 
f. Siswa diminta mengerjakan operasi hitung campuran bilangan 
bulat pada LKS. 
g. Guru menunjuk perwakilan beberapa siswa menulis di papan tulis. 
h. Guru mengawasi dan membenahi jawaban siswa yang kurang 
benar. 
i. Siswa diminta untuk membuat soal cerita yang berkaitan bilangan 
bulat beserta cara penyelesaiannya. 
j. Siswa secara individu mengerjakan tugas dari guru. 
3. Konfirmasi (15 menit) 
e. Guru bertanya jawab tentang materi yang belum diketahui siswa. 
f. Pembahasan lembar tugas. 
  
g. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan, dan menyimpulkan materi 
pelajajaran. 
h. Memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 
C. Kegiatan Akhir (10 menit) 
1. Evaluasi Formatif 
2. Tindak lanjut 
3. Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama sesuai dengan agama 
dan kepercayaan masing-masing. 
VIII. Evaluasi 
 1. Prosedur :   a. Tes awal dilaksanakan dalam apersepsi 
            b. Tes dalam proses dilaksanakan dalam KBM 
            c. Tes akhir (terlampir) 
 2. Bentuk Tes : a. Isian 
              b. Uraian 
3. Alat Tes     :  a. Soal tes (terlampir) 
                                   b. Kunci jawaban (terlampir) 
             c. Persekoran (terlampir) 
 4. Jenis Tes    :  a. Tertulis 
    b. Lisan 
           Pondowan, 13 Juli  2012 
 Mengetahui 




 Hj.Latif Rufi’ati,S.Pd.      Sri Hartati 







Bilangan bulat terdiri dari bilangan cacah (0, 1, 2, ...) dan negatifnya (-1,-2, 
-3, ...,). Sebelah kanan 0 bilangan positif dan sebelah kiri 0 bilangan negative. 
Bilangan negative Untuk pernyataan dalam kehidupan sehari-hari dapat kita 
lihat dalam contoh : 
1. hutang 50 rupiah maka ditulis -50 
2. di bawah permukaan laut lalu dinyatakan dengan -150 
3. mengalami kerugian Rp 1.500,00 maka ditulis -1.500 
Penjumlahan dan pengurangan bilangan positif dan negative dengan media 
kancing berwarna. 
Alat peraga kancing berwarna 
Model peraga ini  menggunakan pendekatan himpunan, Seperti kita ketahui 
bahwa pada himpunan, kita dapat memisahkan atau menggabungkan dua 
himpunan yang anggotanya berbentuk kancing berwarna. Alat ini biasanya 
terdiri dari dua warna , satu warna untuk menandakan bilangan positif, 
sedangkan warna lain untuk menandakan bilangan negative. Ketentuan warna 
  
dapat disepakati oleh hasil diskusi kelompok tidak harus dipatenkan, yang 
paling penting ada dua warna yang berbeda. Siswa diberi kesempatan 
mendiskusikannya. 
Dalam menggunakan alat peraga ini (operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan) harus memperhatikan aturan-aturannya: 
1.Proses penggabungan diartikan sebagai penjumlahan. 
 Jika a > 0 dan b > 0 atau a < 0 dan b < 0, maka gabungkanlah sejumlah   
kancing berwarna ke dalam kelompok kancing berwarna lain yang 
warnannya sama. 
 Jika a > 0 dan b < 0 atau sebaliknya, maka gabungkanlah sejumlah 
kancing berwarna yang mewakili bilangan positif ke dalam kelompok 
kancing yang mewakili bilangan negatif.  Selanjutnya, lakukanlah 
proses pemetaan atau dipasangkan diantara kedua kelompok kancing 
tersebut.  Tujuan untuk mencari kancing yang tidak mempunyai 
pasangan inilah yang merupakan hasil penjumlahan.  
 3 + (-5)=…………?   
 Contoh: 
 
Bernilai positif          Bernilai negatif 
 Tempatkanlah 3 buah kancing merah  
Sebagai kancing positif.  
  
 Tambahkanlah kancing ungu sebagai kancing yang bertanda negative 
sebanyak 5 buah yang menunjukkan bilangan kedua dari operasi 
tersebut, yaitu negative 5. 
 
 
               
 
 
 Lakukan pemetaan atau dipasangkan kancing merah dengan kancing 
ungu sehingga bersifat netral carilah sebanyak-banyaknya. 
  
 
 Dari hasil pemetaan , terlihat ada 3 pasangan kancing yang bersifat 
netral. Ada 2 kancing berwarna ungu mewakili bilangan negative yang 
bernilai negative 2.  Peragaan ini menunjukkan kepada kita bahwa 3 + 
(-5) = -2. 
 
2 .Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan proses 
pengurangan, yaitu: 
 Jika a>0 dan b>0 tetapi a>b, maka pisahkanlah secara langsung 
sejumlah b kancing keluar dari kelompok kancing yang berjumlah a. 
 Jika a>0 dan b>0 tetapi a<b, maka sebelumnya memisahkan sejumlah 
b kancing berwarna yang nilai bilangannya lebih besar dari a, terlebih 
  
dahulu menggabungkan sejumlah kancing yang bersifat netral ke 
dalam kelompok kancing  a, dan banyaknya tergantung pada seberapa 
kurangnya kancing yang akan dipisahkan. 
 Jika a>0 dan b<0, maka sebelum memisahkan sejumlah b kancing 
yang bernilai negative, terlebih dahulu menggabungkan sejumlah 






.    Bernilai positif    Bernilai negative 
 Tempatkanlah 3 buah kancing berwarna kuning yang bernilai positif, 
untuk menunjukkan bilangan positif 3.  
 Karena operasi hitungnya berkenaan dengan pengurangan yaitu oleh 
bilangan positif 5, maka seharusnya kita memisahkan kancing kuning 
yang bernilai positif sebanyak 5 buah . Namun, untuk sementara tidak 
bisa karena kancingnya hanya 3 buah. 
 Agar pemisahan dapat dilakukan, maka kita perlu menambahkan 2 
buah kancing kuning yang bernilai positif dan 2 buah kancing yang 





 Setelah melalui proses tersebut, terlihat ada 5 buah kancing 
kuning(bernilai positif) dan 2 buah kancing hijau(bernilai negative).  
Selanjutnya kita dapat memisahkan ke 5 kancing yang bertanda positif.  
Dari hasil pemisahan tersebut, terdapat 2 buah kancing yang bertanda 




LEMBAR KERJA SISWA ( LKS ) 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Materi Pokok  : Hitung Campuran Bilangan Bulat 
 Kelas / Semester  : IV/I 
 Waktu  : 10  menit 
  
Isilah titik-titik dibawah ini , dengan dilengkapi proses kerjanya,! 
9.  4 + (-6) =………? 
10. (-8) + 5 =………..? 
11.   2 – 6  =………? 
12. (-2 )  - 7 =……….? 
 















LEMBAR SOAL TES FORMATIF 
 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Materi Pokok  : Hitung Campuran Bilangan Bulat 
 Kelas / Semester  : IV/I 
 Waktu  : 15  menit 
  
Isilah titik-titik di bawah ini dengan tepat! 
1. 6 + 7 = . . . 
2. -3 + 6 = … 
3. 5 + (-4) = … 
4. -9 + (-7) = … 
5. 6 – 8 = … 
6. -5 – 9 = … 
7. -5 – (-15) = … 
  
8. 10 – (-8) = … 
9. 8 + 9 – 15 = … 



















A. Pedoman Penilaian 
      Betul X 1 
  
 
  Nilai yang diperoleh 
 Nilai =                                            X 100 









A. Lembar Tes Awal 
2. Sebutkan bilangan bulat dari yang nilai yang terkecil sampai nilai yang 
terbesar dari 10 sampai – 10! 
B. Lembar Tes Dalam Proses 
1. 4 – 9 = … 
2. -5 + 10 = … 
3. -6 – 2 = … 
4. 3 – (-2) = … 
5. -6 – (-7) = … 
C. Lembar Perbaikan 
1. Lambang bilangan dari negative sembilan belas adalah … 
  
2. Jika di dalam kelas jumlah siswa 30 orang yang keluar dari kelas 8 anak 
kemudian 3 orang anak masuk lagi. Maka siswa yang ada di dalam kelas 
adalah … anak. 
3. 5 + (-18) = … 
4. 7 – 12 = … 
D. Lembar Pengayaan 
1. Pedagang rugi 5 ribu rupiah. Lambang bilangan bulat dari kalimat tersebut 
adalah  
2. 18 + (-12) – 8 = n, n adalah … 
3.  Seorang anak mempunyai 5 kelereng.Tetapi adiknya menangis minta 
kelereng 10. Karena kelerengnya hanya 5 maka ia membeli lagi 10 
kelereng. Berapa kelereng   anak tersebut? 























LEMBAR PENGAMATAN GURU SIKLUS I 
Nama guru peneliti : Sri Hartati 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : IV ( Empat ) 
Pelaksanaan  : 16 Juli 2012 
Petunjuk : 
1. Isilah dengan tanda (v ) pada tempat yang disediakan sesuai dengan pendapat 




DESKRIPTOR YA TIDAK 
1. Kegiatan Awal  1. Guru mengucapkan salam    
  
 kemudian berdoa bersama 
dan mengabsen siswa. 
2. Memberikan motivasi, 
mengkondisikan siswa untuk 
mengikuti pembelajaran, dan 
menjelaskan tujuan 
pembelajaran. 
3. Bertanya jawab tentang 
pelajaran terakhir yang 
dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya . 


























2. Kegiatan Inti 
 
 Eksplorasi 
 Guru menjelaskan tentang 
aturan-aturan dalam 
melakukan operasi hitung 
campuran bilangan bulat. 
 Guru menjelaskan  cara 
menyelesaikan operasi 
hitung campuran bilangan 
bulat dengan  peraga 























 Guru menugaskan kepada 
siswa untuk mengerjakan 
tugas. 
  Siswa menyelesaikan 
operasi hitung bilangan 
bulat tanpa alat peraga.   
 Elaborasi 
 Siswa diminta mengerjakan 
operasi hitung campuran 
bilangan bulat pada LKS. 
 Guru menunjuk perwakilan 
beberapa siswa menuliskan 
di papan tulis. 
 Guru mengawasi dan 
membenahi jawaban siswa 
yang kurang benar. 
 Siswa  diminta membuat 
soal cerita yang berkaitan 
dengan bilangan bulat 
beserta cara 
penyelesaiannya. 
 Siswa secara individu 
mengerjakan tugas  dari 
guru. 
 Konfirmasi  























































3.  Kegiatan Akhir  
 
 Evaluasi Formatif 
1).Guru memberikan evaluasi 
     2). Koreksi dan analisis hasil 
evaluasi 
 Tindak lanjut 
1). Siswa yang nilainya 
kurang dari 70 diberikan 
remidi. 
2).  Siswa yang nilainya lebih 
dari 70 diberikan 
pengayaan. 
 Guru menutup pembelajaran 
dengan berdoa bersama 




















Keterangan : Guru sudah berusaha semaksimal mungkin tapi siswa masih ada 
yang mendapatkan nilai di bawah KKM 
 





ZIBDAH,  S.Pd 

















LEMBAR PENGAMATAN SISWA 
Petunjuk : 
1. Isilah dengan tanda (v ) pada tempat yang disediakan sesuai dengan pendapat 
anda pada masing-masing indikator. 
NO KOMPETENSI DESKRIPTOR A TIDAK 
  
YANG DIAMATI 
1. Kegiatan Awal  
 
1. Siswa menjawab salam 
kemudian berdoa bersama dan 
absensi kehadiran. 
2.  siswa  mengikuti 
pembelajaran. 
3. Siswa menjawab tentang 
pelajaran terakhir yang 
dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya . 
4. Siswa memperhatikan Guru 



















2. Kegiatan Inti 
 
 Eksplorasi 
 Siswa  memperhatikan 
penjelasan  guru tentang 
aturan-aturan dalam 
melakukan operasi hitung 
campuran bilangan bulat. 
 Siswa memperhatikan Guru 





















hitung campuran bilangan 
bulat dengan  peraga 
kancing berwarna  di depan 
kelas. 
 Siswa mengerjakan tugas. 
  Siswa menyelesaikan 
operasi hitung bilangan 
bulat tanpa alat peraga.   
 Elaborasi 
 Siswa mengerjakan operasi 
hitung campuran bilangan 
bulat pada LKS. 
 Siswa menuliskan di papan 
tulis. 
 Siswa  membuat soal cerita 
yang berkaitan dengan 
bilangan bulat beserta cara 
penyelesaiannya. 
 Siswa secara individu 
mengerjakan tugas  dari 
guru. 
 Konfirmasi  
















































materi yang belum 
diketahui. 
b.Pembahasan lembar tugas. 
c. Guru bersama siswa 
bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan, dan 
menyimpulkan materi 
pelajaran. 



























3.  Kegiatan Akhir  
 
 Evaluasi Formatif 
1).Siswa mengerjakan  
evaluasi 
     2). Koreksi dan analisis hasil 
evaluasi 
 Tindak lanjut 
1). Siswa yang nilainya kurang 
dari 70 diberikan remidi. 
2).  Siswa yang nilainya lebih 
dari 70 diberikan pengayaan. 
 Siswa berdoa bersama sesuai 
dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing 
































ZIBDAH,  S.Pd 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
 
 Satuan Pendidikan  : SDN Pondowan 01 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Materi Pokok  : Hitung Campuran Bilangan Bulat 
 Kelas / Semester  : IV/I 
 Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
  
 
 I.  Standar Kompetensi 
    5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
 
 II. Kompetensi Dasar 
5.5 Melakukan operasi hitung campuran 
 
 III. Indikator 
           5.4.1Menjelaskan cara melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat. 
          5.4.2Menyelesaikan operasi hitung campuran bilangan bulat. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung campuran bilangan bulat 
dengan benar. 
  Siswa dapat menjelaskan cara penyelesaian operasi hitung campuran 
bilangan bulat dengan benar. 
 
V. Tujuan Perbaikan Pembelajaran 
 Guru memberikan perhatian lebih kepada siswa agar tetap fokus selama 
pembelajaran. 
 Guru mengawasi dan membenahi jawaban siswa yang kurang benar agar 
siswa tau dimana letak kesalahannya. 
  
 Guru melakukan tanya jawab tentang materi yang belum diketahui siswa 
agar saat mengerjakan tugas siswa sudah jelas cara mengerjakannya. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan:  Religius, jujur, disiplin,kerja keras, 
kreatif, mandiri,rasa ingin tahu, komunikatif, tanggung jawab. 
 
V. Materi Ajar / Materi Pokok 
Hitung campuran bilangan bulat 
       
VI. Media, Metode, dan Sumber Bahan 
1. Media pembelajaran 
a. Gambar garis bilangan 
b. Model (siswa), orang-orangan, mobil-mobilan 
c. Kancing berwarna 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
3. Metode Pembelajaran 
a. Team Quiz 
b. Demonstrasi 
c. Ceramah 
d. Tanya jawab 
e. Tugas 
4. Sumber Bahan Belajar 
 Buku Matematika SD kelas IV Ayo Belajar Matematika karangan 
Burhan mustaqim dan Ary Astuty tahun 2008 halaman 137-160. 
 Narasumber (guru)  
 Media cetak (majalah, surat kabar) 






VII.  Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran 
A. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Guru mengucapkan salam kemudian berdoa bersama dan 
mengabsen siswa. 
b. Memberikan motivasi, mengkondisikan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dan menjelaskan tujuan pembelajaran. 
c. Bertanya jawab tentang pelajaran terakhir yang dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya (peraga garis bilangan). 
d. Guru menyampaikan masalah konstektual “Kapal selam berada 5 
meter dibawah permukaan laut. Kemudian kapal selam tersebut 
naik 2 meter setelah itu turun 3 meter. Berapa meter posisi kapal 
selam sekarang?.” 
B. Kegiatan Inti (50 menit) 
1. Eksplorasi (10 menit) 
 Guru menjelaskan tentang aturan-aturan dalam melakukan operasi 
hitung campuran bilangan bulat. 
 Guru memberikan contoh cara menyelesaikan operasi hitung 
campuran bilangan bulat dengan media lap top dan peraga kancing 
berwarna. 
2. Elaborasi (25 menit) 
 Siswa dibagi menjadi 4 kelompok heterogen, satu kelompok terdiri 
5 siswa. 
  
 Guru menjelaskan aturan permainan kompetisi dalam mengerjakan 
LKS, dengan metode Team Quiz. 
 Siswa yang mewakili kelompoknya mengerjakan operasi hitung 
campuran bilangan bulat pada LKS dengan media kancing 
berwarna berkompetisi dengan kelompok lain. 
     Guru sebagai dewan juri menilai kompetisi dalam permainan 
matematika kelompok siapa yang menang atau kalah. 
 Guru mengawasi dan membenahi jawaban siswa yang kurang 
benar. 
 Siswa bersama kelompoknya diminta membuat soal cerita yang 
berkaitan dengan bilangan bulat beserta cara penyelesaiannya, di 
kompetisikan. 
 Siswa secara individu mengerjakan tugas dari guru. 
3. Konfirmasi (15 menit) 
a. Guru bertanya jawab tentang materi yang belum diketahui siswa. 
b. Pembahasan lembar tugas. 
c. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan, dan menyimpulkan materi 
pelajaran. 
d. Memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 
C. Kegiatan Akhir (10 menit) 
1. Evaluasi Formatif 
a). Guru memberikan evaluasi 
  
b). Koreksi dan analisis hasil evaluasi 
2. Tindak lanjut 
a). Siswa yang nilainya kurang dari 70 diberikan remidi. 
b). Siswa yang nilainya lebih dari 70 diberikan pengayaan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
 
VIII. Evaluasi 
1. Prosedur    : a. Tes awal dilaksanakan dalam apersepsi 
  b. Tes dalam proses dilaksanakan dalam KBM 
  c. Tes akhir (terlampir) 
2. Bentuk Tes : a. Isian 
   b. Uraian 
3. Alat Tes     :  a. Soal tes (terlampir) 
                                      b. Kunci jawaban (terlampir) 
   c. Persekoran (terlampir) 
4. Jenis Tes    :  a. Tertulis 
          b. Lisan 
 
   Pondowan, 4 Agustus 2012 
 Mengetahui, 
 Kepala Sekolah    Mahasiswa 
 
 
 Hj.Latif Rufi’ati,S.Pd.     Sri Hartati 
 NIP.196104241982012010   NIM.A54E090076 
  
LEMBAR KERJA SISWA ( LKS ) 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Materi Pokok  : Hitung Campuran Bilangan Bulat 
 Kelas / Semester  : IV/I 
 Waktu  : 20  menit 
  
Isilah titik-titik di bawah ini bersama kelompokmu dengan alat peraga kancing 
berwarna, dengan dilengkapi proses kerjanya, kemudian gambarlah! 
1.  4 + (-6)=………? 
         Proses Kerja: Gambar alat peraga kancing 
  
2. (-8) + 5=………..? 
         Proses Kerja: Gambar alat peraga kancing 
  
  
3.   2 – 6 =………? 
  Proses kerja Gambar alat peraga kancing 
  
4. (-2 )  -  7 =………….? 
 Proses Kerja Gambar alat peraga kancing 
  
 
  Kelompok:………………………… 
  1. 
  2. 
  3. 
  4. 
  5. 
  
 
LEMBAR SOAL TES FORMATIF 
  
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Materi Pokok  : Hitung Campuran Bilangan Bulat 
 Kelas / Semester  : IV/II 
 Waktu  : 15  menit 
  
 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan tepat! 
 
1. 6 + 7 = … 
2. -3 + 6 = … 
3. 5 + (-4) = … 
4. -9 + (-7) = … 
5. 6 – 8 = … 
6. -5 – 9 = … 
7. -5 – (-15) = … 
8. 10 – (-8) = … 
9. 8 + 9 – 15 = … 















A. Kunci Jawaban 
       1.  13 










      B X 1 
 
  Nilai yang diperoleh 
 Nilai =                                            X 100 
















A.Lembar Tes Awal 
1. Sebutkan bilangan bulat dari yang nilai yang terkecil sampai nilai yang terbesar  
dari 10 sampai – 10! 
2.  Tulislah  lambang bilangan dari empat derajat di bawah 0! 
B.Lembar Tes Dalam Proses 
2. 4 – 9 = … 
3. -5 + 10 = … 
4. -6 – 2 = … 
5. 3 – (-2) = … 
6. -6 – (-7) = … 
C.Lembar Perbaikan 
1.  Lawan dari 0 adalah … 
2.  Lambang bilangan dari negative sembilan belas adalah … 
3.  Jika di dalam kelas jumlah siswa 30 orang yang keluar dari kelas 8 anak 
kemudian 3 orang anak masuk lagi. Maka siswa yang ada di dalam kelas adalah 
… anak 
4.  5 + (-18) = … 
5.  7 – 12 = … 
D.Lembar Pengayaan 
1.  Pedagang rugi 5 ribu rupiah. Lambang bilangan bulat dari kalimat tersebut 
adalah … 
2.  -4 + 5 < n < 3 + 4 agar benar n adalah … 
3.  18 + (-12) – 8 = n, n adalah … 
4.  Seorang anak mempunyai 5 kelereng.Tetapi adiknya menangis minta kelereng 
10. Karena kelerengnya hanya 5 maka ia membeli lagi 10 kelereng. Berapa 
kelereng   anak tersebut? 




LEMBAR PENGAMATAN GURU SIKLUS II 
Nama guru peneliti : Sri Hartati 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : IV ( Empat ) 
Pelaksanaan  : Senin, 6 Agustus 2012 
Fokus Observasi          : Perubahan perilaku guru dalam 
pembelajaran pecahan  
Petunjuk : 
Isilah dengan tanda ( ) pada tempat yang disediakan sesuai dengan 





DESKRIPTOR YA TIDAK 
1. Kegiatan Awal 
 
 
a. Guru mengucapkan salam 
kemudian berdoa bersama 
dan mengabsen siswa. 
b. Guru memberikan 
motivasi, mengkondisikan 



















pelajaran terakhir yang 
dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya (peraga garis 
bilangan). 
d. Guru menyampaikan 
masalah konstektual 
“Kapal selam berada 5 
meter dibawah permukaan 
laut. Kemudian kapal 
selam tersebut naik 2 
meter setelah itu turun 3 
meter. Berapa meter posisi 














2. Kegiatan Inti  Eksplorasi 




































bilangan bulat dengan 




a. Guru membagi Siswa  
menjadi 4 kelompok 
heterogen, satu 
kelompok terdiri 5 
siswa. 




dengan metode Team 
Quiz. 




bilangan bulat pada 










































d. Guru sebagai dewan 
juri menilai kompetisi 
dalam permainan 
matematika kelompok 
siapa yang menang atau 
kalah. 
e. Guru mengawasi dan 
membenahi jawaban 
siswa yang kurang 
benar. 
f. Siswa bersama 
kelompoknya diminta 
membuat soal cerita 
yang berkaitan dengan 
bilangan bulat beserta 
cara penyelesaiannya, 
di kompetisikan. 
g. Siswa secara individu 


































a. Guru bertanya jawab 
tentang materi yang 
belum diketahui siswa. 
b. Pembahasan lembar 
tugas. 

































   
3.  Kegiatan Akhir 1. Evaluasi Formatif 








b). Koreksi dan analisis 
hasil evaluasi 
2. Tindak lanjut 
a). Siswa yang nilainya 
kurang dari 70 
diberikan remidi. 
b). Siswa yang nilainya 
lebih dari 70 
diberikan pengayaan 
3. Guru menutup 
pembelajaran dengan 
berdoa bersama sesuai 






















ZIBDAH,  S.Pd 





LEMBAR PENGAMATAN SISWA SIKLUS  II 
Nama guru peneliti : Sri Hartati 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : IV ( Empat ) 
Pelaksanaan  : Senin, 6 Agustus 2012 
Fokus Observasi          : Perubahan perilaku siswa dalam 
pembelajaran pecahan  
Petunjuk : 
Isilah dengan tanda ( ) pada tempat yang disediakan sesuai dengan 





DESKRIPTOR YA TIDAK 
1. Kegiatan Awal 
 
 
1.  Siswa menjawab salam 
salam kemudian berdoa 
bersama dan absesnsi. 
2. Siswa  mengikuti 
pembelajaran. 
3. Siswa menjawab tentang 
pelajaran terakhir yang 












sebelumnya (peraga garis 
bilangan). 
4. Siswa mendengarkan  
masalah konstektual 
“Kapal selam berada 5 
meter dibawah permukaan 
laut. Kemudian kapal 
selam tersebut naik 2 
meter setelah itu turun 3 
meter. Berapa meter posisi 
















2. Kegiatan Inti  Eksplorasi 
a. Siswa mendengarkan 





b. Siswa memperhatikan 
contoh dari guru cara 
menyelesaikan operasi 
hitung campuran 
bilangan bulat dengan 




a. Siswa  duduk menjadi 4 
kelompok heterogen, 
satu kelompok terdiri 5 
siswa. 
b.  Siswa mendengarkan 






















































3.  Kegiatan Akhir 1. Evaluasi Formatif 
a). Siswa mengerjakan 
evaluasi 
b). Koreksi dan analisis 
hasil evaluasi 
2. Tindak lanjut 
a). Siswa yang nilainya 
kurang dari 70 
diberikan remidi. 
b). Siswa yang nilainya 
lebih dari 70 diberikan 
pengayaan 
3. Siswa berdoa bersama 





















ZIBDAH,  S.Pd 
NIP.19660328 198806 2 001 
DAFTAR TUGAS INDIVIDU SISWA  
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Materi Pelajaran  : Operasi Hitung Pecahan 
 Kelas : IV 
  
 





1 Agung Prasetya 30 Belum Tuntas 
2 Andrian Nugroho           30 Belum Tuntas 
3 Anggita Tirza  70 Tuntas 
4 Apriliana Puji  90 Tuntas 
5 Bagus Febrianto 90 Tuntas 
6 Dedi Sandoyo 20 Belum Tuntas 
7 Erinda Reza  50 Belum Tuntas 
8 Farih Fatur R 70 Tuntas 
9 Fitiriantoro W 40 Belum Tuntas 
10 Indria Saiful  70 Tuntas 
11 Lulut Widianto 30 Belum Tuntas 
12 Natatiar Cindi  40 Belum Tuntas 
13 Salsadila Meike  50 Belum Tuntas 
14 Sidik Wiranto 20 Belum Tuntas 
15 Veri Yana S 70 Tuntas 
16 Vina Febrianti 40 Belum Tuntas 
17 Wahyu Aji R 20 Belum Tuntas 
18 




19 Yuda Utama 30 Belum Tuntas 
20 Zenda Vidiya  30 Belum Tuntas 








DAFTAR TUGAS INDIVIDU SISWA SILKUS I 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Materi Pelajaran  : Operasi Hitung Pecahan 
 Kelas : IV 
  
 Pelaksanaan  : 16 Juli 2012 
 





1 Agung Prasetya 70 Tuntas 
2 Andrian Nugroho           60 Belum Tuntas 
3 Anggita Tirza  90 Tuntas 
4 Apriliana Puji  80 Tuntas 
5 Bagus Febrianto 90 Tuntas 
6 Dedi Sandoyo 40 Belum Tuntas 
7 Erinda Reza  70 Tuntas 
8 Farih Fatur R 80 Tuntas 
9 Fitiriantoro W 70 Tuntas 
10 Indria Saiful  80 Tuntas 
11 Lulut Widianto 60 Belum Tuntas 
12 Natatiar Cindi  70 Tuntas 
13 Salsadila Meike  70 Tuntas 
14 Sidik Wiranto 60 Belum Tuntas 
15 Veri Yana S 80 Tuntas 
16 Vina Febrianti 90 Tuntas 
17 Wahyu Aji R 80 Tuntas 
18 Yara Travelina  70 Tuntas 
19 Yuda Utama 80 Tuntas 
20 Zenda Vidiya  90 Tuntas 







DAFTAR TUGAS INDIVIDU SISWA SILKUS II 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Materi Pelajaran  : Operasi Hitung Pecahan 
 Kelas : IV 
  
 Pelaksanaan  : 6 Agustus 2012 
 





1 Agung Prasetya 90 Tuntas 
2 Andrian Nugroho           80 Tuntas 
3 Anggita Tirza  100 Tuntas 
4 Apriliana Puji  90 Tuntas 
5 Bagus Febrianto 100 Tuntas 
6 Dedi Sandoyo 60 Belum Tuntas 
7 Erinda Reza  80 Tuntas 
8 Farih Fatur R 100 Tuntas 
9 Fitiriantoro W 90 Tuntas 
10 Indria Saiful  100 Tuntas 
11 Lulut Widianto 90 Tuntas 
12 Natatiar Cindi  90 Tuntas 
13 Salsadila Meike  90 Tuntas 
14 Sidik Wiranto 80 Tuntas 
15 Veri Yana S 100 Tuntas 
16 Vina Febrianti 100 Tuntas 
17 Wahyu Aji R 80 Tuntas 
18 Yara Travelina  90 Tuntas 
19 Yuda Utama 90 Tuntas 
20 Zenda Vidiya  100 Tuntas 







Gambar  Kegiatan Pembelajaran 1 
  
Dalam kegiatan eksplorasi siswa bersama kelompoknya menggunakan media 





Gambar Kegiatan Pembelajaran 2 
Siswa  bekerjasama dalam team kelompoknya 
 
  
Gambar Kegiatan Pembelajaran 3 
Siswa mengerjakan Lembar Kegiatan Siswa dengan kelompoknya 
 
 
 Gambar Kegiatan Pembelajaran 4 






Gambar Kegiatan Pembelajaran 5 
Guru dalam kegiatan konfirmasi bertanya jawab kepada siswa  
dan memberikan penguatan 
 
 
 
  
  
  
  
 
 
 
